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ABSTRAK 

Nama Karmilyati, 1901026011. “Pemikiran Dakwa Buya Hamka tentang Anti Diskriminasi 

dalam Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah”. Skripsi program studi S1 Komunikasi Penyiaran 

Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) Universitas Islam Negeri (UIN) 

Walisongo Semarang. 

Dakwah dalam pemikiran Buya Hamka dibagi menjadi dua jenis yaitu perintah Allah 

SWT kepada manusia dan doa dari manusia kepada Allah SWT. Pemikiran dakwah itulah yang 

menjadi landasan bagi Buya Hamka dalam berdakwah. Tujuan berdakwah bagi Buya Hamka 

yang utama adalah untuk menuntut manusia kepada hal kebaikan yang di ridhoi oleh Allah 

SWT baik di dunia maupun di akhirat. Dalam kehidupannya, Buya Hamka telah banyak 

melakukan dakwah, baik secara langsung maupun melalui karya-karyanya, salah satunya 

adalah novel. Terinsipirasi dari lingkungan kehidupan sosialnya, bagi Buya Hamka untuk 

menjadi seorang da’i tidak boleh memiliki sikap diskriminatif. Hal itulah yang menjadi 

landasan Buya Hamka dalam kepenulisan novel Di Bawah Lindungan Ka’bah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pemikiran dakwah Buya 

Hamka tentang anti diskriminasi yang tertuang dalam novel Di Bawah Lindungan Ka’bah. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis isi dan didukung 

dengan pengumpulan data berupa dokumentasi dari karya-karya fiksi maupun non fiksi dari 

Buya Hamka dan karya tulis lainnya yang berkaitan dengan pemikiran Buya Hamka itu sendiri.  

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan dari pemikiran dakwah Buya Hamka tentang 

anti diskriminasi dapat dibagi setidaknya ada tiga indikator anti diskriminasi dalam novel Di 

Bawah Lindungan Ka’bah yaitu anti diskriminasi sosial, anti diskriminasi ekonomi, dan anti 

diskriminasi ras dan etnis. Ketiga indikator tersebut dikemas oleh Buya Hamka untuk 

mengungkapkan nilai anti diskriminasi. Buya Hamka menegaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari sikap diskriminasi haruslah dihindari. Karena hal tersebut tidaklah baik. Untuk 

menghindari hal tersebut manusia harus memahami dengan benar bahwa semua manusia sama 

dihadapan Allah SWT, dan dalam kehidupan bersosialis manusia harus memiliki kepedulian 

sehingga dapat saling tolong menolong, berbaur dengan tidak menghina dan mengucilkan 

satusama lain serta salling menasehati tanpa menghakimi dalam segala hal dengan tidak 

membeda-bedakan. Anti diskriminasi dimaksdkan bahwa setiap kesulitan yang dialami oleh 

tokoh-tokoh dalam novel, akan selalu ada pertolongan dari Allah SWT lewat tangan manusia 

lainnya.   

Kata Kunci : Pemikiran Dakwah, Buya Hamka, Anti Diskriminasi, Novel.  
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TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah salinan huruf abjad suatu bahasa ke dalam bahasa lain, 

tujuannya adalah sebagai penampil kata asal yang tidak banyak diketahui oleh metode 

pelafalan tajwid dalam bahasa Arab sehingga pembaca dapat terhindar dari salah 

pelafalan dan kegagalan memahami suatu hal. Pedoman transliterasi skripsi ini 

merujuk pada keputusan bersama menteri agama dan menteri P dan K nomor : 158 

tahun 1987- Nomor: 0543 b/u 1987. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diskriminasi merupakan fenomena sosial yang sampai sekarang masih 

terdapat di mana pun dan bisa dialami oleh siapapun. Diskriminasi seringkali 

diawali dengan prasangka. Adanya prasangka, seseorang membuat 

pembedaan antara dirinya dengan orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari, 

seseorang seringkali berkata “kita” dan “mereka”. Pembedaan tersebut terjadi 

karena seseorang merupakan makhluk sosial yang secara alami ingin 

berkumpul di lingkungan sosial yang memiliki kemiripan dengan dirinya 

(Fulthoni, 2009).  

Tindakan diskriminasi muncul mulai dari tingkatan paling rendah 

sekalipun, seperti prasangka buruk pada orang lain hanya karena orang 

tersebut berasal dari sebuah kelompok sosial tertentu, agama, ras, etnis, atau 

penggolongan yang lain. Prasangka makin diperparah dengan cap buruk 

(stigma/stereotype). Cap buruk tersebut didasarkan pada berbagai fakta yang 

menjurus pada kesamaan pola, sehingga kemudian sering menggeneralisasi 

seseorang atas dasar kelompok. Diskriminasi terjadi ketika keyakinan atas cap 

buruk dan prasangka  itu sudah berubah menjadi aksi. Diskriminasi ialah 

perilaku atau prasangka yang membedakan seseorang hanya karena ia berasal 

dari identitas sosial yang berbeda seperti agama, gender, ras, dan orientasi 

sekolah (Ali, 2014). 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa diskriminasi 

adalah segala bentuk perlakuan yangber beda terhadap individu atau 

kelompok dengan didadasari faktor ras, agama, gender dan lain-lain. Seperti 

yang telah dijelaskan dalam UU Nomor 39 Tahun 1999 Pasal 1 Ayat (3) 

tentang Hak Asasi Manusia (HAM) (https://www.komnasham.go.id). 

https://www.komnasham.go.id/
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Dari pernyataan di atas juga menegaskan apa dan bagaimana 

diskriminasi itu. Diskriminasi dapat terjadi pada siapa, kapan, dan dimana saja 

secara sadar maupun tidak, karena permasalahan diskriminasi biasanya 

berawal dari hal-hal kecil yang bahkan jarang disadari. Contoh diskriminasi 

yang sering terjadi di Indonesia diantaranya diskriminasi ras dan etnis, agama 

dan gender. Perlakuan diskriminatif dari contoh tersebut berupa saling 

menghina fisik, status sosial, keduduakn harta dan tahta, mengucilkan 

individu lain lantaran memiliki penyakit seperti HIV/AIDS, menghakimi 

karena pendapat, dan tidak punya empati untuk tolong menolong dalam 

kehidupan sehari-hari (Fulthoni, 2009). 

Oleh karena adanya diskriminasi itulah muncul anti diskriminasi, agar 

setiap individu tidak lagi dirugikan dalam kehidupan sosialnya. Sehingga di 

Indonesia pun terdapat peraturan bahwa diskriminasi harus dihapuskan. 

Terdapat undang-undang tentang penghapusan diskriminasi ras dan etnis yang 

dijelaskan dalam UU nomor 40 tahun 2008 yang berisi Segala tindakan 

diskriminasi ras dan etnis bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila, 

UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan Deklarasi 

Universal Hak Asasi Manusia. Segala warga negara bersamaan kedudukannya 

di dalam hukum dan berhak atas perlindungan terhadap setiap bentuk 

diskriminasi ras dan etnis. Adanya diskriminasi ras dan etnis dalam kehidupan 

bermasyarakat merupakan hambatan bagi hubungan kekeluargaan, 

persaudaraan, persahabatan, perdamaian, keserasian, keamanan, dan 

kehidupan bermata pencaharian di antara warga negara yang pada dasarnya 

selalu hidup berdampingan. Berdasarkan hal tersebut, perlu membentuk 

Undang-Undang tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis (Kamang, 

2021). 

Diskriminasi dalam kehidupan nyata atau pun dalam karya sastra 

sampai sekarang pun masih ada dan dibahas. Karya sastra menjadi media 

yang dipilih untuk menyampaikan nilai anti diskriminasi agar sikap tidak 
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membeda-bedakan seseorang atau kelompok tidak dilakukan oleh pembaca 

karya sastra. Menulis melalui karya sastra merupakan salah satu bentuk dalam 

berdakwah. Dakwah pada dasarnya adalah menyampaikan ajaran keagamaan 

kepada masyarakat luas berupa setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau 

tulisan dan lainnya yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia 

lainnya untuk beriman dan menaati Allah Swt, sesuai dengan garis-garis 

aqidah dan syariat serta akhlak Islamiyah. Dakwah tidak hanya sekedar 

menyampaikan materi lalu menggugurkan kewajiban, namun bagaimana 

dakwah yang disampaikan mampu memberikan efek atau perubahan ke arah 

yang lebih baik (Chusna, 2022). 

Secara umum, dakwah dapat dilakukan dalam beberapa bentuk, yaitu 

dakwah bil-lisan, dakwah bil-hal, dan dakwah bil-qalam (Amin, 2009). Dalam 

hal ini, peneliti melakukan penelitian mengenai dakwah bil- qalam dari 

pemikiran Buya Hamka yang tertulis dalam salah satu novelnya. Dakwah bil- 

qalam sama halnya dengan dakwah secara tatap muka, karena kondisi dan 

posisi mad’u atau pembaca seolah berkomunikasi secara langsung dengan 

da’i atau penulis. Dibutuhkan keahlian khusus dalam menggunakan tulisan 

sebagai media dakwah (Aziz, 2009). 

Dakwah melalui tulisan saat ini mengimbangi sebuah informasi dan 

meluasnya media massa. Keberadaan media cetak seperti majalah, surat 

kabar, tabloid, buku, hingga novel dapat digunakan da’i sebagai media untuk 

menyampaikan pesan-pesan Islami. Nilai-nilai yang disampaikan dalam 

tulisan dapat memperdalam pemahaman mad’u karena dapat dikaji secara 

seksama. Banyak penulis-penulis muslim yang karya-karyanya menagandung 

muatan dakwah kepada masyarakat, diantaranya Habiburrahman El Shirazy 

dengan novel Ayat-ayat Cinta, Asma Nadia dengan Novel Assalamu’alaikum 

Beijing, Tere Liye dengan Novel Hafalan Shalat Delisa. Dalam konteks ini 

mereka adalah da’i. Dakwah bil qalam/kitabah juga amal jariyah bagi 

penulisnya, karena mendatangkan manfaat bagi yang mengkajinya dan akan 
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senantiasa dikaji meskipun penulisnya telah wafat (Rachmawati, 2015).  

Peneliti disini tertarik untuk meneliti salah satu tokoh yang memanfaatkan 

media tulisan berupa novel dalam menyampaikan pesan dakwahnya, yaitu 

Buya Hamka. Beliau dikenal sebagai pemikir, penulis, musafir dan sejarawan. 

Novel merupakan salah satu karya fiksi yang berbentuk prosa dan 

memiliki sifat naratif dan bisa dijadikan sebagai sarana dalam berdakwah 

melalui tulisan. Novel ditulis, biasanya untuk menceritakan mengenai tokoh-

tokoh yang ingin diceritakan oleh penulisnya, baik itu tentang perilaku, 

kebiasaan maupun kehidupan sehari-harinya (Nurgiyantoro, 2013). Penulis 

biasanya menampilkan permasalahan dengan mengambil atau memasukkan 

peristiwa atau kisah nyata yang terjadi pada diri penulis, orang lain atau 

lingkungan sekitar. Realitas tersebut berangkat dari kondisi diluar karya sastra 

yang disebut dengan unsur ekstrinsik. 

Berbicara karya fiksi dari Buya Hamka, sama saja dengan mengkaji 

dunia pengalaman dan pemikiran yang tergam bar didalamnya. Seorang 

pengarang tidak hanya menyajikan tentang pengalaman hidup, tetapi juga 

intuisi dan tafsirnya tentang kehidupan baik yang di alami maupun yang 

dikhayalkan. Terkait dengan hal tersebut, karya yang ditulis oleh seorang 

pengarang selain merupakan imajinasi kreatif atau interpretatif, juga 

merupakan bagian dari kebudayaan dan imperium (Arbain, 2017). Penulis 

atau pengarang terlibat langsung dengan sejarah kehidupan mereka serta 

pengalaman sosial dengan kadar yang berbeda-beda. 

Pendapat tersebut juga berlaku dalam dunia kepengarangan Buya 

Hamka. Beliau merupakan sosok yang terlahir menjadi putra Minangkabau 

yang telah berlalangbuana ke berbagai daerah di Indonesia dan juga negara-

negara lain. Namun, secara kultural Buya Hamka tidak bisa dipisahkan dari 

lingkungan Ranah Minang. Secara umum, karya fiksi yang dikarang oleh 

Buya Hamka mengambil latar Minangkabau dengan segala problematika yang 

dialami masyarakatnya (Arbain, 2017). 
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Pada tahun 1924, tepat di umurnya 16 tahun Buya Hamka ke tanah 

Jawa yaitu ke Yogyakarta. Di kota ini Buya Hamka bertemu Ki Bagus 

Hadikusno, HOS Cokroaminoto, Syamsul Rijal dan H. Fachruddin. Kemudian 

untuk pertama kalinya Buya Hamka pergi ke Mekkah untuk menunaikan 

ibadah haji pertama kalinya pada tahun 1916. Pada tahun 1936, Hamka 

pindah ke Medan untuk memimpin majalah Pedoman Masyarakat sekaligus 

membina Muhammadiyah di Sumatera Timur. Di Medan Hamka lebih 

maksimal untuk mengaktualisasikan dirinya melalui Pedoman masyarakat. 

Hamka mempunyai modal yang dibutuhkan untuk menjadi intelektual 

sekaligus ulama. Hamka merupakan seorang mubaligh, ahli agama, sastrawan, 

bahkan sekaligus wartawan. Di Medan, Hamka berkenalan dengan tokoh 

pemikir dunia sehingga bisa dijadikan modal untuk menulis karyanya 

(Mohammad, 2006). 

Pada tahun 1927, Buya Hamka pertama kalinya mengajar dan menjadi 

guru agama di Perkebunan Tinggi Medan. Pada tahun 1929 pula Hamka 

menjadi guru agama di Padang Panjang. Hamka mengajar sebagai dosen di 

Universitas Islam Jakarta dan Universitas Muhammadiyah Padang Panjang 

pada tahun 1957 sampai tahun 1958. Kemudian, Hamka dilantik menjadi 

rektor Perguruan Tinggi Islam Jakarta dan Profesor Universitas Mustopo 

Jakarta dari tahun 1951 hingga tahun 1960 (Mohammad, 2006). 

Perjalanan hidup dan karya dari Buya Hamka menjadikan beliau 

sebagai seseorang yang multitalenta. Menurut Ahmad Syafei, Buya Hamka 

memiliki lima kualitas diri yakni pengarang, pemikir, sastrawan, sejarawan 

publik, dan mufasir (ahli tafsir) yang menyatu dalam pribadinya (Maarif, 

2008). Penyatuan lima kualitas dan keahlian yang dimiliki oleh Buya Hamka 

tentu saling mengisi dan melengkapi. Dengan demikian, saat Buya Hamka 

menulis novel, kualitas dirinya sebagai sebagai pemikir, penulis, musafir dan 

sejarawan akan terakumulasi ke dalam karya-karya fiksinya. Jadi, tidak 

menutup kemungkinan bahwa dalam karya fiksi Buya Hamka terlihat 
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sejumlah pemikiran yang bernas dan sangat bermanfaat bagi pembaca 

sehingga karya fiksi Buya Hamka memiliki unsur didaktis yang diperlukan 

masyarakat. 

Buya Hamka mulai menulis karya fiksi sejak tahun 1928. Namun, 

karya pertama yang berjudul Si Sabariyah ini ditulis dalam bahasa 

Minangkabau. Karya fiksi dalam bahasa Indonesia diterbitkan pada tahun 

1936 yaitu novel Di bawah Lindungan Ka’bah. Pada tahun berikutnya, Buya 

Hamka menulis novel dengan judul Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk. Pada 

tahun 1939 terbitlah novel Dijemput Mamaknya dan Keadilan Ilahi. 

Kemudian di tahun 1940 terbit novel dengan judul Merantau ke Deli dan 

Terusir. Semua karya-karya tersebut memiliki latar tempat dan budaya 

Minangkabau dengan latar waktu pada zaman penjajahan (Arbain, 2017). 

Dipilihnya novel Di Bawah Lindungan Ka’bah yang diterbitkan oleh 

Balai Pustaka (Jakarta) pada tahun1936 tersebut untuk diteliti dengan alasan 

bahwa cerita yang ada dalam novel mengandung nilai dakwah yang 

menekankan pada masyarakat untuk menghindari diskriminasi. Hal tersebut 

juga sesuai dengan latar belakang kehidupan sosial Buya Hamka sebagai 

seorang musafir. Buya Hamka memahami sekali bahwa semua manusia sama 

di hadapan Allah, hanya ketakwaanlah yang membedakan manusia di 

hadapan-Nya. Ajaran tersebut dijelaskan pada Q.S Al-Hujarat:13. 

Berdasarkan ajaran tersebut, dalam novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah Buya Hamka mengkritisi kondisi masyarakat Minangkabau yang 

masih banyak memandang manusia dari harta. Terdiri dari tiga belas bagian 

dengan jumlah 76 halaman, novel Di bawah Lindungan Ka’bah bertemakan 

percintaan dengan mengisahkan perbedaan status sosial antara kedua tokoh 

utama. Tokoh Hamid yang digambarkan dalam novel Di bawah Lindungan 

Ka’bah merupakan tokoh yang miskin sehingga tidak berani memperjuangkan 

cintanya kepada seorang perempuan kaya yang bernama Zainab, namun pada 

kenyataanya, lingkungan sosial kehidupan Hamid mendukung cinta Hamid 
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kepada Zainab. Dalam novel disebutkan bahwa cinta yang ada dan tumbuh 

merupakan perasaan yang adil yang di anugrahkan oleh Allah SWT tanpa 

memandang status sosial dalam mencintai dan dicintai. 

Pengarang tampaknya ingin menyampaikan bahwa berdasarkan realita 

yang ada, anti diskriminasi harus dihilangkan lewat saling memahami, 

menolong, dan tidak menghakimi seseorang karena status sosialnya.Menjadi 

penulis tentu Buya Hamka gencar menyiarkan seni dakwahnya melalui karya-

karya fiksi yang dikemasnya lewat tulisan untuk dinikmati oleh kalangan 

umum. 

Konsep pemikiran Buya Hamka mengenai anti diskriminasi yang 

dituangkan dalam novel tersebut berangkat dari imajinasi Buya Hamka yang 

berasal dari realitas yang ada disekitarnya sehingga melahirkan konsep-

konsep pemikiran seperti anti diskriminasi yang dijadikan sebagai salah satu 

konsep pemikiran yang dituangkan dalam karya fiksinya. Berdasarkan 

pemikiran Buya Hamka yang tertulis dalam novel tersebut, peneliti 

menemukan permasalahan yang penting untuk diteliti yakni Buya Hamka 

menjadi seorang penulis meninggalkan banyak pesan dalam karya-karyanya 

termasuk pesan tentang anti diskriminasi pada novel Di bawah Lindungan 

Ka’bah. Makna anti diskriminasi yang dimaksud oleh Buya Hamka menjadi 

hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam kehidupan karena tidak 

terbatas oleh perkembangan zaman. 

Hidup di era penjajahan dan menjadi sejarawan publik, kiprah buya 

hamka dalam dunia berdakwah juga sudah melekat dalam dirinya sejak masa 

kanak-kanak. Memiliki penyatuan kualitas diri sebagai pemikir, penulis, 

musafir dan sejarawan tentu akan memudahkan Buya Hamka dalam 

melaksanakan misi dakwahnya. Dengan latar belakang yang dipaparkan 

diatas, peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut mengenai Pemikiran 

Dakwah Buya Hamka tentang Anti Diskriminasi dalam Novel Di bawah 

Lindungan Ka’bah. 
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B. Rumusan Masalah 

Adanya latar belakang seperti yang dipaparkan diatas, dapat 

dirumuskan pokok permasalahan yang menjadi fokus analisis dari penelitian 

ini yaitu bagaimana pemikiran dakwah Buya Hamka tentang anti diskriminasi 

dalam novel Di bawah Lindugan Ka’bah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ditetapkan tersebut, terdapat tujuan 

penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pemikiran dakwah Buya Hamka tentang anti diskriminasi dalam 

novel Di bawah Lindungan Ka’bah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menambah 

khasanah tentang pengetahuan dakwah bil qalam, ilmu keislaman, dan ilmu 

pemikiran dakwah, sehingga bisa menjadi bahan kajian untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang sama ataupun serupa 

sebagai kontribusi ilmiah terutama dalam bidang ilmu Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diharapkan isi dari penelitian ini 

dapat diterapkan dalam kehidupan sebagai masukan untuk 

mengaplikasikan bahwa sikap anti diskriminasi harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

E. Tinjauan Pustaka 

Diperlukan adanya tinjauan pustaka untuk memudahkan peneliti untuk 

mengindentifikasi penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan 

sebelumnya. Sehingga, peneliti dapat menemukan perbedaan dan persamaan 

dengan apa yang di teliti untuk menghindari kesamaan dalam penulisan. 
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Adapun beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul yang diteliti, 

diantaranya : 

Pertama, penelitian dari Yuliana Rosyidatul Chusuma (2022), 

“Pemikiran Dakwah Habib Husein Ja’far Al-Hadar tentang Ketauhidan 

dalam Buku Tuhan Ada di Hatimu”. Adapaun tujuan dari penelitian tersebut 

untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pemikiran dakwah Habib 

Husein Ja’far Al-Hadar tentang ketauhidan dalam buku Tuhan Ada di Hatimu. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan analisis isi. Penelitian tersebut berhasil menunjukkan pemikiran 

dakwah Habib Husein tentang ketauhidan dalam buku Tuhan Ada di Hatimu. 

Dimana posisi tauhid atau keimanan yang ada dalam diri seseorang memiliki 

peran dan fungsi yang penting, karena dapat mempengaruhi pola pikir dan 

tindakan dari seseorang. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama menganalisis pemikiran tokoh yang dituangkan 

melalui dakwah bil qalam/kitabah. Sedangkan perbedaannya, peneliti fokus 

meneliti pemikiran dakwah dari Buya Hamka yang dituliskan dalam novel Di 

bawah Lindungan Ka’bah. 

Kedua, penelitian dari Susy Sundari dain Andri Noviadi (2021), 

“Diskriminasi yang Terkandung dalam Novel Rumah Kaca Karya Pramodya 

Ananda Toer”. Tujuan dari penelitian tersebut untuk mengembangkan bahan 

ajar dan kemampuan siswa mengenai pengetahuan tentang diskriminasi-

diskriminasi yang terkandung dalam novel tersebut. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian tersebut, diperoleh 

kesimpulan bahwa diskriminasi yang terkandung dalam novel Rumah Kaca 

adalah diskriminasi etnis dan perempuan. Diskriminasi etnis paling 

mendominasi dengan menggambarkan segala bentuk perbedaan antara 

Pribumi dan kaum Eropa dengan latar belakang etnis yang berbeda. 

Sedangkan diskriminasi perempuan dalam novel digambarkan dengan adanya 
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sikap atau perilaku yang merendahkan perempun dan menganggap perempuan 

sebagai individu-individu kelas dua di masyarakat. Persamaan kedua 

penelitian yang dilaikukan adalah sama-sama menganalisis nilai yang 

terkandung dalam suatu novel yang tertuang dari pemikiran penulis. 

Sedangkan perbedaannya, peneliti fokus meneliti pemikiran dakwah Buya 

Hamka tentang anti diskriminasi dalam novel Di bawah Lindungan Ka’bah. 

Adanya perbedaan tersebut juga mempengaruhi hasil dari penelitian yang 

dilakuakn oleh peneliti dan sasarannya pun berebeda. 

Ketiga, penelitian dari A ihmaid Muzaini (2020), “Pemikirain Daikwaih 

Haimkai daila im Buku Prinsip dain Kebijaiksainaiain Daikwaih Islaim (Perspektif 

Pengembaingain Maisyairaikait Islaim)”. Tujuain dairi penelitiain tersebut untuk 

mengetaihui pemikirain daikwaih Haimkai dain relevainsi pemikirain daikwaihnya i 

dengain daikwaih pengembaingain maisyairaikait Islaim dailaim buku Prinsip dain 

Kebijaiksaina iaiain Daikwaih Islaim. Jenis penelitiain yaing digunaikain aidailaih 

metode kuailitaitif dengain menggunaikain pendekaitain riset kepustaikaiain (librairy 

reseairch). Penelitiain tersebut berhaisil menunjukka in pemikirain daikwaih 

Haimkai yaing membaigi daikwaih menjaidi duai baigiain yaiitu perinta ih Aillaih 

kepaidai mainusiai dain do’ai mainusiai kepaidai Aillaih Swt yaing keduai hail tersebut 

pun tidaik daipait dipisaihkain dairi konsep pengemba ingain maisyairaikait Islaim. 

Persaimaiain dengain penelitiain yaing dilaikukain aidailaih saimai-saimai mengainailisis 

pemikirain daikwaih tokoh ya iitu Buyai Haimkai yaing dituaingkain dailaim kairyainya i. 

Sedaingkain perbedaiainya i, peneliti fokus meneliti baigaiimainai model daikwaih 

dain isi daikwaih sebaigaii bentuk pemikirain dairi Buyai Haimkai yaing dikemais 

dailaim ceritai fiksi ya iitu novel Di baiwaih Lindungain Kai’baih. 

Keempat, penelitian dari Sa iinti dain Mustikai (2020), “Diskriminaisi 

Tokoh Perempuain dailaim Novel Terusir Kairyai Haimkai”. Tujuain dairi 

penelitiain tersebut untuk mendeskripsikain diskriminaisi dain faiktor-faiktor yaing 

menyebaikain diskrimina isi paidai tokoh utaimai perempuain dailaim novel Terusir 

kairyai Haimkai. Jenis penelitiain ya ing digunaikain aidailaih metode deskriptif 
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kuailitaitif dengain menggunaikain pendekaitain kritik saistrai feminis. Haisil dairi 

penelitiain tersebut berhaisil menunjukkain baihwai diskriminaisi terhaidaip tokoh 

utaimai perempuain dailaim novel Terusir yaiitu diskriminaisi kelais saitu aitaiu 

staitus sosiail ekonomi, jenis kelaimin, budaiya i, dain fisik yaing berupai hinaiain, 

sindirain, aitaiu ejekain dain pelecehain. Diskriminaisi yaing terjaidi dailaim novel 

tersebut disebaibkain oleh faiktor kelais, jenis kelaimaiin, budaiyai dain fisik. 

Persaimaiain dengain penelitiain yaing dilaikukain aidailaih saimai-saimai mengainailisis 

pemikirain Buyai Haimkai tentaing diskriminaisi yaing dituaingkain dailaim kairya i 

fiksinyai yaiitu novel. Meskipun saimai-saimai mengainailisis tentaing diskriminaisi 

dailaim novel, peneliti fokus meneliti paidai novel Di baiwaih Lindungain Kai’baih 

yaitu nilai diskriminasi yang dikaji dan dikaitkan dengan pemikiran dakwah 

Buya Hamka itu sendiri. 

Kelima, penelitian dari Airum Shaifirai Kaimmailai (2019), “Studi 

Pemikira in Qura iish Shiha ib tentaing Jilba ib dailaim Buku “Jilba ib Pa ikaiiain 

Wainitai Muslima ih” Ditinja iu dair Pesa in Daikwaih”. Tujuain dairi penelitia in 

tersebut untuk mengeta ihui pemikirain Quraiish Shihaib tentaing jilba ibb serta i 

untuk mengeta ihui pesain daikwaih dailaim buku Jilbaib Paikaiiain Wainitai 

Muslimaih. Motode penelitia in yaing digunaikain aidailaih metode kuailitaitif 

dengain pendekaitain deskriptif. Penelitia in tersebut berhaisil memaipairkain 

paindaingain Quraiish Shihaib tentaing jilbaib baigi perempuain dailaim buku Jilbaib 

Paikaiiain Wa initai Muslimaih. Dailaim penelitia in tersebut Quraiish Shiha ib 

berusaihai mengungka ipkain baigaiimainai cairai seseoraing menggunaikain jilbaib 

sebaigaii gaimbairain dailaim kehidupain sosiailnya i. Menurut Quraiish Shiha ib juga i 

jikai seseoraing yaing mengenaikain jilbaib berairti iai telaih menjailainkain bunyi 

aiya it ail-Qur’ain dengain sebaiik mungkin. Persaimaiain keduai penelitia in ya ing 

dilaikukain aidailaih saimai-saimai mengainailisis pemikira in tokoh yaing berda ikwaih 

melailui buku. A idaipun perbedaiainnyai, penelitia in dairi Airum Shaifirai Kaimmailai 

meneliti studi pemikira in Quraiish Shiha ib dain pesain daikwaih dailaim buku 

Jilbaib Paika iiain Wainitai Muslimaih. Sedaingkain, peneliti fokus meneliti 
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pemikirain daikwaih Buyai Haimkai yaing dituliska in dailaim novel Di ba iwaih 

Lindungain Ka i’baih ya ing merupaikain novel kla isik ya ing memba ihais dain 

memberikain kritik terha idaip aidait maisyairaikait yaing bertentaingain denga in aijairain 

Islaim. 

Demikian beberapa penelitian terdahulu yang dirangkum oleh peneliti. 

Kelima penelitian tersebut belum ada yang meneliti Buya Hamka sebagai 

objek kajian dari karya fiksinya. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmad Muzani lebih kepada pemikiran dakwah Buya Hamka dalam 

salah satu buku yang menekankan pada perspektif dalam pengembangan 

masyarakat Islam.  Sedangkan peneliti fokus untuk menggali konsep 

pemikiran dakwah Buya Hamka tentang anti diskriminasi yang dituangkan 

dalam novel Di baiwaih Lindungain Kai’baih. Sehingga, konsep pemikiran 

tentang anti diskriminasi yang dimaksud Buya Hamka dapat dipahami dan 

diselaraskan dengan bagaimana pemeikiran itu terbentuk dan dibentuk dan 

menjadi suatu pemahaman baru bagi pembaca. Faktor itulah yang menjadi 

perhatian peneliti untuk menggali dari salah satu novelnya, karena berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang telah dirangkum tersebut. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitia in aidailaih cairai ilmiaih unruk memperoleeh daitai dengain 

tujuain dain kegunaiain tertentu. Metode ilmiaih didaisairkain paidai ciri-ciri raisionail 

dain sistemaitis. Daitai yaing diperoleh merupaikain daitai ya ing memiliki kriteria i 

vailid, kairenai dengain melailui daitai ya ing vailid aikain menghaisilkain penelitia in 

ya ing objektif dain sesuaii dengain kenya itaiain (Sugiyono, 2015). 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitiain dengain judul “Pemikirain Daikwaih Buya i Haimkai tentaing 

Anti Diskriminaisi dailaim Novel Di baiwaih Lindungain Kai’baih” termaisuk 

dailaim jenis penelitiain kuailitaitif. Penelitiain kuailitaitif aidailaih jenis penelitiain 

ya ing berusaihai menjelaiskain fenomenai secairai mendailaim  dengain 

mengumpulkain daitai dengain tidaik mengutaimaikain saimpling populaisi. 
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Dailaim penelitia in kuailitaitif fokus paidai kedailaimain bukain paidai jumla ih daitai 

ya ing diperoleh. Penelitia in dailaim hail ini dilaikukain secairai mendailaim untuk 

mendaipaitkain daitai yaing maisuk aikail (Sugiyono, 2015). 

Maisailaih yaing terdaipait paidai rumusain maisailaih aikain dipecaihkain 

dengain mengguna ikain ainailisis isi (content a inailysis). Holsti 

mengungkaipkain ainailisis aidailaih suaitu teknik penelitia in untuk membuait 

inferensi objektif da in mengidentifika isi kairaikteristik pesain seca irai 

sistemaitis. Penelitia in ini menggunaikain pendekaitain ainailisis isi deskriptif, 

untuk mengeta ihui baigaiimainai cairai mendeskripsikain dengain detaiil sebuaih 

teks (Eriyanto, 2011). 

Ainailisis isi memfokuska in penelitiain paidai komunikaisi eksplisit isi, 

kairenai dailaim mengainailisis suaitu daitai diperlukain ainailisis isi media i ya ing 

maimpu menghubungka innyai dengain konteks sosia il aitaiu dengain reailitais 

ya ing terja idi paidai saiait itu. Menya idairi maiknai tersebut, maikai peneliti a ikain 

menjelaiskainnyai berdaisairkain teori yaing sesuaii dengain haisil perolehain 

untuk dija idikain daisair airgumentaisi peneliti (Kriyantono, 2010). 

2. Definisi Konseptual 

Definisi Konseptua il aidailaih upaiya i peneliti dailaim memperjela is ruaing 

lingkup penelitia in dailaim menggaimbairkain penelitiain terkaiit untuk 

menghindairi kesailaihpaihaimain topik sehinggai menjaidi lebih jelais dain 

fokus. Definisi konseptua il diperlukain dailaim penelitiain untuk memperjela is 

suaitu konsep sehinggai aidai persepsi yaing saimai aintairai peneliti da in 

pembaicai. Aidaipun beberaipai definisi konseptua il ya ing perlu diperjela is dain 

dibaitaisi dailaim penelitiain pemikirain daikwaih Buyai Haimkai tentaing anti 

diskrimina isi dailaim novel Di baiwaih Lindungain Kai’baih, ya iitu : 

a) Pemikiran Dakwah 

Pikirain aidailaih gaigaisain aitaiu pendaipait yaing diungkaipkain oleh 

seseoraing. Oraing yaing dimaiksud bisa i oraing biaisai, aitaiu tokoh dailaim 

bidaing politik, a igaimai, sosiail, dain ekonomi. Seda ingkain ya ing dima iksud 
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sebaigaii pemikir aidailaih oraing cerdais yaing pemikirainnyai daipait 

dimainfaiaitkain dain digunaikain oleh khailaiya ik umum. Gaigaisain yaing 

dimiliki seseora ing, diaiwaili dengain kegiaitain yaing dilaikukain denga in 

menggunaikain aikail. Setelaih mendaipaitkain ide, oraing daipait 

menya impaiikain secairai lisain, termaisuk menemui objek seca irai laingsung 

aitaiu menyaimpaiikain secairai tidaik laingsung menggunaikain mediai 

peraintairai seperti mediai cetaik, mediai elektronik, dain mediai aiudio. 

Pemikiran dakwah Islam merupakan suatu format konstruktif bagi 

suatu program transmisi, transforma, dan sosialisasi, bahkan upaya 

asimilasi prinsip dan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik 

yang bersifat individual, maupun kolektif guna membentuk konsep 

masyarkat yang islami. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahawa, setiap pemikiran dakwah harus memiliki landasan yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

b) Anti Diskriminasi 

Diskriminasi adalah pembedaan, pengucilan, pembatasan pilihan 

warna ras, warna kulit, keturunan asal etnik dan kebangsaan yang 

bertujuan untuk merujuk mengurangi pengakuan, perolehan atau 

penerapanhak asasi manusia dan kebebasan dalam kesetaraan politik, 

ekonomi, sosial, budaya, atau bidang kehidupan masyarakat. Oleh 

karena adanya diskriminasi tersebut, muncullah gerakan-gerakan baru 

untuk menghapus diskriminasi. Anti diskriminasi dalam hal ini diartikan 

sebagai kesempatan dan perlakuan yang sama. Kesempatan dan 

perlakuan yang dimaksud ialah hak setiap warga negara di segala bidang 

kehidupan, baik bidang ekonomi, sosial, budaya, dan politik. 

Representasi dari anti diskriminasi dalam novel Di baiwaih Lindungain 

Kai’baih dapat dijadikan sebagai waiwaisain tentaing persoailain anti 

diskriminaisi yang dikaitkan dengan pemikiran Buyai Haimkai sebaigaii 

penulis novel tersebut. 
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Anti diskriminasi yang dibahas dalam novel tersebut muncul dari 

jenis diskriminasi kelas sosial. Anti diskriminasi yang yang 

digambarkan yaitu adanya masyarakat yang meskipun hidup dalam 

perbedaan sosial yang sangat jauh namun masih saling menolong dan 

memperlakukan satu sama lain tanpa membeda-bedakan status sosial, 

ekonomi, serta ras dan etnis.  

Novel Di bawah Lindungan Ka’bah karangan dari Buya Hamka 

menceritakan tentang anti diskriminasi yang terjadi pada kisah cinta 

tokoh utamanya yang bernama Hamid dan Zainab.  Adanya kisah tokoh 

Hamid dan Zainab yang diceritakan oleh Buya Hamka menegaskan 

bahwa Buya Hamka merupakan sosok yang anti diskriminasi. Sejalan 

dengan realitas kehidupan pribadinya tersebut, Buya Hamka menolak 

adanya diskriminasi dengan mengemasnya dalam bentuk karya fiksi. 

c) Novel sebagai Media Dakwah 

Novel sebaigaii mediai daikwaih aidailaih sailaih saitu mediai yaing daipait 

digunaikain sebaigaii sumber untuk menya impaiikain daikwaih. Interaiksi 

penya impaiiain daikwaih melailui novel bersumber da iri ceritai yaing ditulis 

oleh pengairaing kemudiain dibaicai oleh pemba icai. Novel aidailaih sailaih saitu 

kairyai saistrai berbentuk prosai dailaim dimensi besair, dengain plot ya ing 

kompleks, kairaikter tokoh yaing bainya ik, temai yaing kompleks, serta i 

berbaigaii suaisainai ceritai dain setting cerita i. Amanat yang disampaikan 

oleh pengarang pada novel yang ditulis bersifat kekal dan dapat di telaah 

kapan saja, karena pesan-pesan yang termuat lewat tulisan bersifat 

kekal.  

3. Sumber dan Jenis Data 

Dailaim penelitiain kuailitaitif, daitai didefinisaikain sebaigaii baihain 

mentaih yaing dikumpulkain oleh peneliti ya ing menjaidi daisair ainailisis. 

Sumber daitai aidailaih objek pencairiain yaing merupaikain tempa it untuk 
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mendaipaitkain daitai pencairiain. Sumber daitai yaing digunaikain peneliti beraisail 

dairi duai sumber, ya iitu daitai primer dain daitai sekunder. 

a) Data Primer 

Dailaim penelitiain ini, daitai primer yaing menjaidi sumber uta imai 

dailaim penelitia in ini aidailaih novel kairya i Buyai Haimkai yaing diterbitka in 

pertaimai kaili oleh Bailaii Pustaikai Jaikairtai paidai taihun 1936 denga in judul 

Di baiwaih Lindungain Kai’baih. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder tersebut tidak langsung memberikan data pada 

peneliti. Daitai pendukung dailaim penelitiain ini merupakan literatur-

literatur yang bersumber dairi novel Buya Hamka karya Ahmad Fuadi, 

Terusir dan Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk karya Buya Hamka. 

Jurnail dengan judul Pemikiran Hamka dalam novel-novelnya: Sebuah 

Kajian Sosiologis. Data sekunder tersebut tidak langsung memberikan 

data pada peneliti.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpula in daitai aidailaih tindaikain yaing dilaikukain oleh 

peneliti untuk memperoleh da itai. Teknik pengumpula in daitai dailaim 

penelitiain ini mengguna ikain teknik dokumentaisi. Dokumentaisi aidailaih 

tulisain, gaimbair, dain kairya i-kairyai monumentail. Contoh dokumen da ilaim 

bentuk tulisa in ainaitairai laiin biograifi, caitaitain hairiain aitaiu peraiturain tertulis. 

Sedaingkain contoh dokumentaisi dailaim bentuk gaimbair aintairai laiin foto, 

video, dain sketsai. Kemudiain untuk contoh dokumenta isi dailaim bentuk 

kairyai monumenta il aidailaih gaimbair, paitung, dain film (Sugiyono, 2015). 

Dokumentaisi yaing digunaikain dlaim penelitia in ini a idailaih 

dokumentaisi berupa novel Buya Hamka karya Ahmad Fuadi, Terusir dan 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk karya Buya Hamka. Jurnail dengan 

judul Pemikiran Hamka dalam novel-novelnya: Sebuah Kajian Sosiologis. 

Dokumentasi-dokumentasi tersebut pada umumnya membahas tentang 
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kehidupan, karir, karya, pemikiran dakwah, konsep anti diskriminasi dari 

Buya Hamka sehingga relevan dengan penelitian yang akan diteliti tentang 

pemikiran dakwah Buya Hamka tentang anti diskriminasi yang tertulis 

dalam novel Di bawah Lindungan Ka’bah. 

5. Teknik Analisis 

Sebaigaii teknik penelitiain, ainailisis isi memiliki prosedur khusus 

untuk pengolaihain daitai ilmiaih yaing bertujuain untuk memberikain 

pengetaihuain, membukai perspektif bairu, memberikain faiktai dain pedoma in 

praiktis pela iksainaiain. Ainailisis daitai meliputi bainya ik kegiaitain, ya iitu 

mengkaitegorika in daitai, mengorgainisaisikain daitai, memainipulaisi daitai dengain 

tujuain untuk memperoleh ha isil sesuaii dengain aipai ya ing sedaing diteliti. 

Tujuain uta imai mengainailisis daitai aidailaih aigair daitai mudaih dipaihaimi dain 

ditaifsirkain. Dengain begitu, hubunga in aintairai maisailaih penelitia in daipait 

dipelaijairi dain diuji. 

Menurut Bordens dain Aibbot (2005) ainailisis isi (content ainailysis) 

aidailaih teknik peneltiain dengain cairai ainailisis terhaidaip rekaimain dain tulisain. 

Hail yaing saimai jugai dikemukaikain oleh Bairbie (2005) baihwai content 

ainailysis aidailaih kaijiain komunikaisi tertulis seperti buku, maijailaih, hailaimain 

web, puisi, korain, bulletin, emaiil, surait, pidaito, laigu, lukisain, dain internet 

(Manzilati, 2017). 

Berdaisairkain uraiiain taihaipain ainailisis isi tersebut, berikut a idailaih 

gaimbairain ta ihaipain penelitia in yaing aikain digunaikain oleh peneliti, a intairai 

lain:  

a) Pertama, diawal content ainailysis dimulai dengan menentukan rumusan 

masalah yaitu yaitu bagaimana pemikiran dakwah Buya Hamka tentang 

anti diskriminasi dalam novel Di bawah Lindugan Ka’bah.  

b) Kedua, setelah menetapkan rumusan masalah peneliti membaca 

literatur-literatur, kemudian mulai mengindentifikasi keterkaitan antara 

rumusan masalah dengan literatur yang dibaca. Literatur utama yang 
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peneliti baca adalah novel Di baiwaih Lindungain Kai’baih karya Buya 

Hamka, selain itu juga terdapat literatur tambahan seperti novel, jurnal, 

buku yang masih relevan dengan tema konsep anti diskriminasi, 

pemikiran dakwah dan tentang dunia kepengarangan Buya Hamka.  

c) Ketiga, peneliti menetapkan indikator dari kategori yang telah dicatat. 

Indikator yang dimaksud adalah indikator dari data sekunder yang telah 

disebutkan yang memiliki tema anti diskriminasi, khususnya konsep 

dakwah Buya Hamka yang berkaitan dengan diskriminasi. 

d) Keempat, peneliti kemudian menyortir data sesuai dengan literatur 

yang telah dikumpulkan. Sortiran data tersebut mulai dari konsep 

dakwah dan anti diskriminasi secara umum, kemudian diakhiri dengan 

konsep dakwah Buya Hamka yang dikaitkan dengan anti diskriminasi.  

e) Kelima, peneliti melakukan review secara umum terhadap data yang 

telah dikelompokkan. Pada bagian ini, peneliti berusaha untuk 

menemukan pola-pola dari data yang telah didapatkan, dan selanjutnya 

data diolah menjadi temuan penelitian. 

f) Keenam, peneliti menjelaskan pola yang telah dikemukakan pada 

tahap-tahap sebelumnya. Peneliti perlu mengacu pada rumusan masalah 

untuk kemudian diberikan penjelasan sebagai hasil dari temuan pada 

data berdasarkan literatur, teori, fenomena dan penelitian terdahulu. 

G. Sistematika Penulisan 

Gunai untuk memudaihkain penelitiain ini, peneliti membuait sistemaitikai 

penulisain sebaigaii berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian,tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II    KAJIAN TEORI PEMIKIRAN DAKWAH, ANTI 

DISKRIMINASI, DAN NOVEL SEBAGAI MEDIA 

DAKWAH 

Bab ini terdiri dari tiga sub bab, yaitu pemikiran dakwah, anti 

diskriminasi, dan novel sebagai media dakwah. 

BAB III     GAMBARAN UMUM BIOGRAFI BUYA HAMKA DAN 

KARAKTERISTIK NOVEL DI BAWAH LINDUNGAN 

KA’BAH 

Bab ini memberikan gambaran umum biografi Buya Hamka 

dan sinopsis novel Di Bawah Lindungan Ka’bah. 

BAB IV    ANALISIS PEMIKIRAN DAKWAH BUYA HAMKA 

TENTANG ANTI DISKRIMINASI DALAM NOVEL DI 

BAWAH LINDUNGAN KA’BAH 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian berdasarkan 

analisis isi. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan yang diteliti, berisi saran, kalimat penutup, daftar 

pustaka dan biodata dari penulis.  
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BAB II 

PEMIKIRAN DAKWAH, ANTI DISKRIMINASI, DAN NOVEL SEBAGAI 

MEDIA DAKWAH 

A. Pemikiran Dakwah 

1. Pemikiran 

Pemikirain aidailaih pendaipait aitaiu gaigaisain yaing dikemukaikain oleh 

seseoraing. Ka itai “pemikirain” menurut Poespoprodjo ia ilaih suaitaiu aiksi yaing 

menyebaibkain pikirain seseoraing mendaipaitkain pengertiain bairu dairaii 

peraintairai hail yaing sudaih diketaihuinyai (Safitri, 2017). Pemikirain  jugai 

bisai dikaitaikain sebaigaii sailaih saitu fungsi jiwai ya ing memiliki kea iktifain 

ya ing bisa i jugai disebut dengain berfikir (Baharuddin., 2016). Berfikir 

merupaikain kemaimpuain Jiwai ya ing hainyai bisai dilaikukain dain dicaipaii oleh 

mainusiai dailaim tairaif tinggi. 

Melailui berfikir, mainusiai daipait mengainailisis sebaib aikibait dairi 

permaisailaihain, lailu menemukain sebaib aikibait dairi hubungain dain 

menentukain pemecaihain maisailaih yaing dihaidaipi tersebut. Dengain 

demikiain, berfikir termaisuk fungsi jiwai yaing berproses dinaimis ke suaitu 

tujuain tertentu yaing paidai aikhirnyai aikain bisai memutuskain suaitu 

keputusain. Dailaim berfikir bukain hainyai nailair pikirain, melaiinkain holistic 

dailaim diri mainusiai itu sendiri. Menurut Plaito, berfikir merupaikain 

berbicairai paidai haiti (Suryabrata, 2009). 

Tujuain berfikir airtinyai menempaitkain hubungain aintairai baigiain-baigiain 

pengetaihuain ya iitu segailai sesuaitu yaing sudaih dimiliki berupai pengertiain-

pengertiain dain dailaim baitais waiktu yaing ditentuka in jugai aikain berubaih menja idi 

tainggaipain. 

 Pemikirain sebaigaii sailaih saitu dairi fungsi jiwai ya ing mengguna ikain 

nailair untuk berfikir da ilaim diri seseoraing. Berfikir aidailaih fungsi jiwa i ya ing 

mengaindung airti luais kairenai mengaindung airti dain tujuain untuk 
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memecaihkain maisailaih, membuait keputusain dairi berbaigaii pilihain yaing aidai 

dain daipait memberikain pendaipait tentaing sesuaitu. Pendaipait seseoraing 

memiliki beberaipai faiktor yaing mempengairuhi, ya iitu : 

a) Kognisi 

Kognisi daipait digaimbairkain sebaigaii kuailitais dain kuaintitais 

pengetaihuain ya ing dimiliki oleh seseora ing untuk menya itaikain 

pendaipait. Seseoraing ya ing mempunya ii kuailitais dain kuaintita is yaing 

baiik aikain menya impaiikain pendaipaitnyai dengain benair tainpai aidai unsur 

kekeraisain untuk menyailaihkain pihaik laiin. 

b) Motif 

Motif aidailaih dorongain aitaiu ailaisain untuk ma inya itaikain 

pendaipait. Dorongain ini daipait beraisail dairi lingkungain keluairgai, 

lingkungain kerjai, lingkungain pergaiulain aitaiu pengailaimain dairi 

seseoraing tersebut. 

c) Kepercayaan yang dianut (agama) 

Seseoraing yaing berimain kepaidai penciptai ailaim semesta i yaing 

mengainut suaitu aigaimai aikain berhaiti-haiti dailaim menya itaikain pendaipait. 

Kairenai baigi seseoraing tersebut, pendaipait yaing di ungkaipkain aikain 

dimintaii pertainggungjaiwaibain di aikhirait. 

d) Emosi 

Ketikai menghaidaipaii berbaigaii situaisi dain maisailaih, seseoraing 

seringkaili secairai tidaik saidair melibaitkain emosi.emosi da ipait 

mempengairuhi cairai seseoraing berfikir tenta ing suaitu tindaikain yaing 

dilaikukain dain terkaidaing mempengairuhi keputusain-keputusain yaing 

dibuait. Ketikai seseoraing emosionail, diai tidaik bisai berfikir seca ira i 

objektif. Dengain demikiain, ketikai seseoraing mengungka ipkain 

pemikirainnya i, iai tidaik sehairusnyai melibaitkain emosi (Rakhmat, 1996). 
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2. Dakwah 

Menurut Yunus dakwah berasal dari bahasa arab “dai’wa ih” yaing 

memiliki tiga i huruf aisli, ya iitu dail, a i’in, dain waiwu. Dairi ketigai huruf aisli 

tersebut, terbentuklaih beberaipai kaitai dengain berbaigaii airti. A irti-airti 

tersebut aidailaih memainggil, mengundaing, memintai baintuain, memohoh, 

menainaimkain, memerintaihkain untuk daitaing, berdo’ai, menaingis, dain 

meraitaip (Arifin, 2011). 

Menurut Hamka, dakwah merupakan kata benda yang berasal dari kata 

da’a – yad’uu yang dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai seruan, 

rayuan, ajakan, memanggil, menghimbau, mengharap, serta 

kalimatkalimat lainnya yang mempunyai maksud dan makna yang sama. 

Penyampaian dakwah dari atas ke bawah artinya panggilan, dari bawah ke 

atas berarti pengharapan, sedangkan dakwah yang disampaikan kepada 

umum berarti seruan dan ajakan (Muzani, 2020). 

Menurut Taitai Sukaiyait, daikwaih memiliki lima i unsur yaing hairus aida i 

dain dipenuhi, yaiitu oraing yaing melaikukain daikwaih aitaiu disebut dai’i, 

objek aitaiu saisairain daikwaih yaing disebut maid’u, pesain ya ing disa impaiikain 

ketikai berdaikwaih aitaiu maiwdhu’ ail-dai’waih, cairai aitaiu metode da ikwaih 

ya ing disebut uslub ail-dai’waih, dain mediai ya ing digunaikain dailaim 

berdaikwaih aitaiu ya ing dikenail dengain waisilaih ail-dai’waih (Muzani, 2020). 

Sehinggai daipait diberi kesimpula in baihwai tiaip-tiaip kegiaitain mainusia i 

ya ing bertujua in untuk mengaijaik dain memainggil kepaidai mainusiai laiinnya i 

aitaiu khailaiya ik umum aigair melaikukain suaitu kebaiikain dain kebaijikain dain 

melairaing sertai mencegaih kemungkairain aitaiu kejaihaitain daipait disebut 

dengain daikwaih. Daikwaih dikaitegorikain dailaim tigai maicaim (Munir, 2009), 

yaiitu : 
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a. Dakwah Bil-lisan 

Polai daikwaih dengain model tersebut bia isainyai dilaikukain secaira i 

lisain aitaiu dairi perkaitaiain seoraing dai’i. Contohnyai seperti ceraimaih, 

khutbaih, diskusi, naisihait dain sejenisnyai. 

b. Dakwah Bil-hal 

Daikwaih dengain cairai ini dilaikukain dengain contoh dengain cairai 

perbuaitain aitaiu aimail yaing nyaitai. Misail memberikain contoh kepaidai 

oraing laiin untuk bersedekaih, membuaing saimpaih di tempaitnyai dain 

hail-hail baiik laiinnyai yaing daipait ditiru oleh oraing laiin. 

c. Dakwah Bil-qalam 

Daikwaih dengain cairai ini dilaikukain dengain tulisain. Missa il 

daikwaih engain cairai ini melailui buku, novel, bulletin, cerpen, sura it 

kaibair, caiption di mediai sosiail, sertai tulisain-tulisain yaing ditempel a itaiu 

tertulis di dinding berisi a ijairain islaim. 

Ketikai berdaikwaih, seoraing dai’i membutuhkain mediai untuk dijaidikain 

pendukung dain sebaigaii peraintairai saiait menyaimpaiiaikain maiteri daikwaihnya i. 

Mediai beraisail dairi kaitai medius yaikni baihaisai laitin ya ing memiliki a irti 

peraintairai, tengaih aitaiu pengaintair. Media i yaing dimaiksud tersebut ia ilaiha i 

suaitu ailait yaing daipait digunaikain untuk mentrainsfer pesain dairi sumber ke 

penerimai pesain. Lebih tepaitnyai, yaing dimaiksud itu iailaih ailait-ailait yaing 

berbentuk nya itai daipait dilihait dain dipegaing seperti buku,film, video, ka iset, 

slide, dain laiin-laiin (Cangara, 2016). 

Jenis-jenis media dakwah yang dimaksud antara lain : 

a. Media Cetak 

Mediai cetaik aidailaih semua i jenis tulisain yaing diceta ik diaitais 

kertais. Mediai cetaik bisai disebut mediai daikwaih jikai isi tulisain yaing 

aidai di dailaimnyai memuait pesain a imair mai’ruf naihi munka ir aitaiu pesain 
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ya ing berisi unsur keisla imain. Contoh mediai cetaik ya iitu surait, brosur, 

spainduk, korain, maijailaih, dain buku. 

b. Media Audio 

Mediai aiudio aidailaih media i yaing mengeluairkain suairai dain bisa i 

didengair. Pesain daikwaih ya ing termuait dailaim mediai ini daipait didengair 

naimun tidaik daipait dilihait. Mediai aiudio dinilaii cukup efektif da ilaim 

memberikain mainfaiait daikwaih Isla im. Jenis yaing tergolong da ilaim 

mediai aiudio yaiitu raidio, taipe-recorder, dain podcaist. 

c. Media Audiovisual 

Mediai ini memiliki daiyai tairik lebih kairenai memiliki suairai 

ya ing daipait didengair dain gaimbair ya ing daipait dilihait secairai bersaimaiain. 

Mediai ini sering disebut mediai elektronik. Contoh mediai aiudiovisuail 

aintairai laiiain televise, film dain video kaiset. 

d. Media Internet 

Di erai teknologi informaisi sekairaing ini, perain mediai bairu dain 

mediai sosiail dailaim berdaikwaih saingaitlaih penting. Daikwaih tidaik hainya i 

dipraiktikkain di maisjid, tetaipi jugai bisai melailui internet. Internet juga i 

saingait dikenail oleh maisya iraikait khususnya i maisya iraikait perkotaiain, 

kairenai informaisi sudaih menjaidi kebutuhain pokok yaing daipait 

diketaihui melailui telepon seluler. Ora ing yaing sibuk dengain aiktivitais 

sehairi-hairinyai tidaik terlailu bainyaik menghaibiskain waiktu menonton 

televise dain membaicai surait kaibair untuk mencairi informaisi. Paidaihail, 

maisyairaikait membutuhkain informaisi di internet mulaii dairi baingun 

tidur hinggai kembaili tidur dengain kemudaihain tersebut. Sehingga i, 

informaisi daipait diperoleh tainpai terikait ruaing maiupun waiktu. Hail 

tersebut merupaikain kesempaitain emais baigi dai’i sebaigaii sairaina i 

daikwaih. Selaiin daikwaih melailui dunia i nyaitai, dai’i jugai membutuhkain 

daikwaih melailui mediai internet sebaigaii pendukung daikwaih di dunia i 

nyaitai. 
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Jenis mediai daikwaih tersebut memiliki fungsi ya ing kemudiain menjaidi 

sesuaitu yaing daipait digunaikain untuk mengeta ihui aipaikaih maid’u daipait 

mengerti dain memaihaimi pesain yaing disaimpaiikain aitaiu tidaik. Fungsi 

mediai daikwaih aintairai laiiain sebaigaii sumber informa isi tentaing da ikwaih, 

daipait menjaidi sesuaitu ya ing mendidik, menghibur, da in baihkain daipait 

mempengairuhi cairai dain gaiya i hidup bermaisya iraikait (Cangara, 2016).  

3. Pemikiran Dakwah 

Pemikiran dakwah menurut Buya Hamka dibagi menjadi dua jenis 

yaitu perintah Allah SWT kepada manusia dan doa dari manusia kepada 

Allah SWT. Maksud dari perintah Allah SWT kepada manusia yakni 

perintah yang ditunjukkan kepada manusia dan orang beriman bertujuan 

untuk membuat kehidupan yang berarti. Jika perintah Allah Swt dan 

Rasulullah Saw yang ditunjukkan oleh manusia tidak didengar, berarti 

manusia tersebut tidak bisa dikatakan hidup, walaupun mempunyai 

nyawa. Allah Swt menciptakan kehidupan manusia berbeda dengan 

kehidupan binatang. Di dalam ilmu tasawuf, kesadaran diri atau timbulnya 

iman dalam menerima dakwah dinamakan yaqzhah. Dengan mempunyai 

iman, maka kehidupan manusia akan mempunyai nilai. Manusia juga 

diperintahkan untuk memenuhi seruan Allah SWT yang telah memberi 

kehidupan atasnya seperti yang dijelaskan di dalam Alquran Q.S. Al-

Anfaal: 24. Kemudian maksud dari doa dari manusia kepada Allah SWT 

diartikan sebagai permohonan atau pengharapan orang yang berharap 

bilamana menyampaikan pengharapan. Perintah Allah SWT kepada 

manusia bertujuan agar manusia berjalan di jalan yang diridhoi Allah 

SWT. Apabilah manusia telah masuk kejalan Allah SWT (sabilillah) dan 

telah menjadi keluaraga Allah SWT (rabbani), maka akan mudah terkabul 

do’a manusia kepada Allah SWT (Muzani, 2020). 
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Sebelum menerima dakwah, pemahaman manusia dalam memahami 

serta mengamalkan ajaran agama Islam, tentu berbeda kepribadiannya 

ketika sudah menerima dakwah dari pada sebelum menerima dakwah. 

Manusia yang mampu menerima dakwah mempunyai petunjuk untuk 

menjalankan ajaran Islam sehingga kehidupannya mempunyai pedoman 

dan lebih terarah, yakni berpedoman pada aturan Islam. Hamka 

mengupasnya dengan penjelasan bahwa, dakwah merupakan sarana antara 

manusia dengan Allah Swt untuk mengerjakan kegiatan yang diridhoi oleh 

Allah Swt dengan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Hamka juga mengajak para d'ai yang telah mempunyai pengetahuan 

tentang agama Islam agar para d'ai mengajak ke dalam perkara yang 

ma'ruf untuk membuat kehidupan manusia agar berada di Jalan agama 

Islam, sehingga manusia yang mampu menerima ajaran Islam mempunyai 

petunjuk untuk menjalankan kehidupannya seharihari dari pada sebelum 

menerima dakwah (Hamka, 2018). 

Dalam menyampaikan dakwahnya, Buya Hamka memiliki metode 

dakwah sendiri yang dijabarkan pada QS. An Nahl (16) : 125 

 

ادُْعُ اِلٰى سَبيِْلِ رَبكَِّ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَنُُۗ انَِّ رَبَّكَ  هُوَ اعَْلَمُ بمَِنْ 

 ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهُوَ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

kebijaksanaan dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang baik. Seseungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 

 

Terjemahan tersebut merupakan terjemahan yang ditulis dalam tafsir 

Al-Azhar karya Buya Hamka sendiri. Dalam tafsir tersebut, Buya Hamka 

menjelaskan menjelaskan bahwa ayat diatas mengandung ajaran kepada 

Rasul SAW. tentang cara melancarkan dakwah atau seruan terhadap 

manusia agar mereka berjalan diatas jalan Allah (Sabilillah), atau 
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Shirathal Mustaqim, atau ad-Dinul Haqq, Agama yang benar. Menurut 

Hamka, di dalam melakukan dakwah, hendaklah memakai tiga macam 

cara atau metode yaitu : 

Pertama, hikmah (kebijaksanaan). Hikmah menurut bahasa adalah 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Ibnu Katsir menerangkan dalam 

tafsirnya, bahwa hikmah mengandung arti tafsir al-Qur’an, kesesuaian 

antara perkataan ilmu fiqh dan al-Qur’an, mengerti, akal, dan paham betul 

terhadap ajaran agama. Dalam hal ini Sayyid Kutub mengatakan bahwa 

dakwah dengan metode hikmah itu adalah di mana seorang da’i 

memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat sebelum menentukan tema 

yang akan disampaikan, dan juga berarti sebagai kemampuan seorang da’i 

dalam menyampaikan pesan dakwah, hingga bisa dipahami oleh 

masyarakat dengan mudah. Maka dengan hikmah ini, seorang juru 

dakwah dianjurkan untuk menyampaikan tema-tema yang faktual serta 

nyata, memperhatikan problematika yang ada di masyarakat yang 

berkembang, kemudian mencoba untuk mencari dan menawarkan 

solusinya menurut tuntunan agama Islam. 

Menurut Buya Hamka, dakwah dengan hikmah Yaitu dengan secara 

bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih 

menarik perhatian orang kepada agama, atau kepada kepercayaan terhadap 

Tuhan. Contoh-contoh kebijaksanaan itu selalu pula ditunjukkan Tuhan. 

Menurut Buya Hamka, hikmah adalah inti yang lebih halus dari filsafat. 

Menurutnya, filsafat hanya dapat difahamkan oleh orang-orang yang telah 

terlatih fikirannya dan tinggi pendapat logikanya. Sedangkan hikmah 

dapat menarik orang yang belum maju kecerdasannya dan tidak dapat 

dibantah oleh orang yang lebih pintar. Kebijaksanaan itu bukan saja 

dengan ucapan mulut, melainkan termasuk juga dengan tindakan dan 

sikap hidup. Penegasan Hamka ini, terkait adanya anggapan orang yang 

mengartikan hikmah dengan filsafat. 
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Kedua, al-Mau’izhatul Hasanah.Mau’izhah secara bahasa artinya 

adalah nasihat, adapun secara istilah adalah nasihat yang efisien dan 

dakwah yang memuaskan, sehingga pendengar merasa bahwa apa yang 

disampaikan da’i itu merupakan sesuatu yang dibutuhkannya, dan 

bermanfaat baginya. Sedangkan kalau digandeng dengan kata hasanah, 

maka maksudnya adalah dakwah yang menyentuh hati pendengar dengan 

lembut tanpa adanya paksaan.  

Menurut Buya Hamka, mau’izhah hasanah artinya pengajaran yang 

baik, atau pesan-pesan yang baik, yang disampaikan sebagai nasihat. 

Menurutnya termasuk kategori mau’izhah hasanah adalah pendidikan ayah 

bunda dalam rumah tangga kepada anak-anaknya, sehingga menjadi 

kehidupan mereka pula, pendidikan dan pengajaran dalam perguruan-

perguruan. Kalau melihat penjelasan Hamka, jelas sekali dakwah dengan 

metode mau‟izhah hasanah memiliki cakupan yang luas bukan hanya 

digunakan ketika menyampaikan dakwah di masyarakat umum, tetapi 

lingkungan keluarga, kampus dan lain sebagainya. 

Ketiga, jadilhum billati hiya ahsan (bantahlah mereka dengan cara 

yang lebih baik. Kata “Jadilhum” terambil dari kata “jidal” yang bermakna 

diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi 

dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu 

diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra bicara. Menurut 

Buya Hamka, Kalau terpaksa timbul perbantahan atau pertukaran fikiran, 

yang di zaman kita ini disebut polemic, ayat ini menyuruh agar dalam hal 

yang demikian, kalau sudah tidak dapat dielakkan lagi, pilihlah jalan yang 

sebaikbaiknya. Diantaranya ialah memperbedakan pokok soal yang tengah 

dibicarakan dengan perasaan benci atau sayang kepada pribadi orang yang 

tengah diajak berbantah. Perdebatan yang baik ialah perdebatan yang 

dapat menghambat timbulnya sifat manusia yang negative seperti 

sombong, tinggi hati, dan berusaha mempertahankan harga diri karena 
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sifat-sifat tersebut sangat tercela. Perdebatan yang adalah yang memiliki 

tujuan utama untuk menemukan kebenaran kepada Agama Allah SWT 

(Pratami, 2020). 

B. Anti Diskriminasi 

Seperti ya ing telaih tercaintum dailaim UU Nomor 39 Taihun 1999 Pa isail 1 

Aiya it (3) tentaing Haik Aisaisi Mainusiai (HAiM), diskriminaisi aidailaih setiaip 

pembaitaisain, pelecehain, aitaiaiu pengucilain ya ing laingsung aitaiupun tidaiaik 

laingsung dida isairkain paidai pembedaiain mainusiai aitais daisair aigaimai, suku, rais, 

etnik, kelompok, golonga in, staitus sosiail, staitus ekonomi, jenis kela imin, 

baihaisai, keya ikinain politik, ya ing beraikibait pengainggurain, penyimpaingain aitaiu 

penghaipusain penga ikuain, pelaiksainaiain aitaiu penggunaiain haik aisaisi mainusiai dain 

kebebaisain daisair dailaim kehidupain, baiik individuail maiupun kolektif dailaim 

bidaing politik, ekonomi, hukum, sosia il, budaiya i, dain aispek kehidupa in yaing 

laiinnya (https://www.komnaishaim.go.id). 

Theodorson dain Theodorson menga itaikain baihwai diskriminaisi aidailaih 

perlaikuain terha idaip individu aitaiu kelompok, berda isairkain sesuaitu ya ing bersifait 

kaitegoriail aitaiu aitribut tertentu seperti ra is, etnis, aigaimai, dain kela is sosiail. 

Umumnyai, istila ih tersebut digunaikain untuk menggaimbairkain suaitu tindaikain 

pihaik maiyoritais ya ing dominain terhaidaip minoritais ya ing lemaih, sehinggai daipait 

dikaitaikain baihwai perilaiku tersebut tidaik bermorail dain tidaik demokraitis 

(Fulthoni, 2009). 

Menurut Seairs dkk (1985), diskrimina isi aidailaih perilaiku menolaik 

seseoraing berda isairkain keainggotainnyai dailaim suaitu kelompok. Hail ini juga i 

dinyaitaikain dailaim deklairaisi Perserikaitain Baingsai-Baingsai (PBB) tenta ing 

penghaipusain segailai bentuk diskriminaisi. Menurut definisi yaing telaih 

diuraiikain, diskrimina isi aidailaih pembedaiain, pengucilain, pembaitaisain aitaiu 

pilihain wairnai rais, wairnai kulit, keturunain, etnis aitaiu kebaingsaiain, yaing 

bertujuain untuk mengaicu aitaiu menguraingi pengaikuain, perolehain aitaiu 

pelaiksainaiain HAiM dain kebebaisain ya ing mendaisair dailaim suaitu keseta iraiain di 

https://www.komnasham.go.id/
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bidaing politik, ekonomi, sosia il, budaiyai, aitaiu bidaing kehidupain kolektif 

laiinnyai. 

Aidai beberaipai jenis diskriminaisi yaing terjaidi dain dijumpa ii dailaim 

kehidupain bermaisya iraikait (Futhoni, 2009), aintairai laiin 

1. Diskriminaisi berdaisairkain aisail aietnis aitaiu rais, dain kepercaiyaiain. 

2. Diskriminaisi berdaisairkain paidai gender dain jenis kelaimin. Misailnyai, ainaik 

laiki-laiki diberika in prioritais untuk aikses pendidikain dairipaidai ainaik 

perempuain. Setelaih menikaih pun, perempua in diainggaip sebaigaii haik milik 

suaimi, dain seterusnyai. 

3. Diskriminaisi terhadaipai penyaindaing disa ibilitais. Misailnya i, penya indaing 

disaibilitais diainggaip saikit sehinggai tidaik diterimai untuk bekerjai di 

instainsi. 

4. Diskriminaisi terhaidaip oraing yaing menderita i HIV/A iIDS. Misailnyai, oraing 

ya ing hidup denga in penyaikit HIV/A iIDS tidaik diainggaip dain menjaidi 

saimpaih baigi maisyairaikait. 

5. Diskriminaisi berdaisairkain kaistai sosiail. Misailnyai, di Indiai kaistai terendaih 

diainggaip sebaigaii saimpaih maisya iraikait dain terpinggirkain sehinggai tidaik 

memiliki aikses untuk menikmaiti haik aisaisi merekai. 

Oleh karena adanya sikap diskrimanasi yang mengakibatkan adanya 

perbedaan itulah muncul gerakan-gerakan anti diskriminasi sehingga di 

Indonesia pun terdapat peraturan bahwa diskriminasi harus dihapuskan. 

Terdapat undang-undang tentang penghapusan diskriminasi ras dan etnis yang 

dijelaskan dalam UU nomor 40 tahun 2008 yang berisi Segala tindakan 

diskriminasi ras dan etnis bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila, 

UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan Deklarasi 

Universal Hak Asasi Manusia. Segala warga negara bersamaan kedudukannya 

di dalam hukum dan berhak atas perlindungan terhadap setiap bentuk 

diskriminasi ras dan etnis. Adanya diskriminasi ras dan etnis dalam kehidupan 

bermasyarakat merupakan hambatan bagi hubungan kekeluargaan, 
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persaudaraan, persahabatan, perdamaian, keserasian, keamanan, dan 

kehidupan bermata pencaharian di antara warga negara yang pada dasarnya 

selalu hidup berdampingan. Berdasarkan hal tersebut, perlu membentuk 

Undang-Undang tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis (Kamang, 

2021). 

Dasar Hukum undang-undang ini adalah : Pasal 20, Pasal 21, Pasal 27 

ayat (1), Pasal 28B ayat (2), Pasal 28D ayat (1), dan Pasal 28I ayat (1) dan 

ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1999 tentang Pengesahan International 

Convention on The Elimination of All Forms of Racial Discrimination 1965 

(Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 

Rasial, 1965); dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia (Kamang, 2021). Undang-undang tersebut mengatur beberapa hal, 

diantaranya : 

1. Asas dan tujuan penghapusan diskriminasi ras dan etnis. 

2. Tindakan yang memenuhi unsur diskriminatif 

3. Pemberian perlindungan kepada warga negara yang mengalami tindakan 

diskriminasi ras dan etnis. 

4. Penyelenggaraan perlindungan terhadap warga negara dari segala bentuk 

tindakan diskriminasi ras dan etnis yang diselenggarakan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat, serta seluruh warga negara. 

5. Pengawasan terhadap segala bentuk upaya penghapusan diskriminasi ras 

dan etnis oleh Komnas HAM. 

6. Hak warga negara untuk memperoleh perlakuan yang sama dalam 

mendapatkan hak-hak sipil, politik, ekonomi, sosial, dan budaya 

7. Kewajiban dan peran serta warga negara dalam upaya penghapusan 

diskriminasi ras dan etnis. 

8. Gugatan ganti kerugian atas tindakan diskriminasi ras dan etnis 
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9. Pemidanaan terhadap setiap orang yang melakukan tindakan berupa : a) 

memperlakukan pembedaan, pengecualian, pembatasan, atau pemilihan 

berdasarkan pada ras dan etnis, yang mengakibatkan pencabutan atau 

pengurangan pengakuan, perolehan, atau pelaksanaan hak asasi manusia 

dan kebebasan dasar dalam suatu kesetaraan di bidang sipil, politik, 

ekonomi, sosial, dan budaya; dan b) menunjukkan kebencian atau rasa 

benci kepada orang karena perbedaan ras dan etnis dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu. 

C. Novel sebagai Media Dakwah 

Novel aidailaih sailaih saitu kairya i saistrai berbentuk prosai dailaim dimensi 

ya ing luais denga in plot ya ing kompleks, tokoh ya ing bainyaik, temai yaing 

kompleks, suaisainai ceritai yaing bermaicaim-maicaim, dain ailur ceritai yaig beraigaim 

pulai (Gasong, 2019). Penulisain ceritai dailaim novel aidailaih kairya i imaijinaisi 

ya ing membaihais suaitu maisailaih dailaim kehidupain sejumlaih tokoh. Novel 

beraisail dairi baihaisai Itailiai “novella i” yaing berairti sebuaih bairaing bairu yaing 

kecil. Dailaim perkemba ingainnya i, novel didefinisika in sebaigaii prosai saistrai. 

Novel merupaikain kairyai imaijinaitif yaing mencerita ikain tentaing kehidupain 

sejumlaih tokoh. Cerita i novel dimulaii dairi munculnya i permaisailaihain ya ing 

dihaidaipi pairai tokoh hinggai taihaip penyelesaiiain (Kosasih, 2008). 

Novel merupaikain sailaih saitu jenis kairyai saistrai dailaim prosai fiksi dailaim 

formait painjaing dain lebair (kuraing lebih 40.000 ka itai) yaing mencerita ikain 

tentaing konflik kehidupa in mainusiai dain daipait mengubaih naisib pairai tokohnyai. 

Novel mengungkaip konflik dailaim kehidupain pairai tokoh dengain cairai yaing 

lebih dailaim dain hailus. Selaiin tokoh, raingkaiiain peristiwai ya ing disaijikain secairai 

tertaitai sedemikain rupai sehinggai lebih painjaing dairi prosai fiksi la iinnya i 

(Wicaksono, 2017). 
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1. Ciri-Ciri Novel 

Menurut Henry Guntur Tairigain, novel berisi kuraing lebih 35.000 ka ita i 

hinggai jumla ih ya ing tidaik terbaitais. Aidaipun ciri-ciri novel yaing disebutka in 

aintairai laiin menceritaikain baigiain dairi kehidupa in ya ing luair biaisai, terja idinya i 

konflik yaing menyebaibkain perubaihain taikdir, aidai beberaipai plot aitaiu 

scenairio, aidai beberaipai kejaidiain yaing mempengairuhi jailain cerita i, serta i 

perwaitaikain aitaiu penokohain ya ing dijela iskain secairai mendailaim. 

2. Fungsi dan Kelebihan Novel 

Paidai daisairnya i, kairyai saistrai memberikain bainya ik mainfaiait baigi 

pembaicainya i, baiik sebaigaii sairainai yaing menghibur ma iupunyaing mendidik, 

baiik itu mencerdaiskain mainusiai sehinggai daipait bermorail dain mengha irgaii 

sesaimai mainusiai, menjaidikain painutain aijairain aigaimai ya ing diceritaikain, serta i 

untuk menyaidairkain mainusiai aigair meneruskain traidisi luhur baingsai. 

Aigustien S, Sri Mulya ini, dain Sulistiono (1999) mema ipairkain beberaipai 

fungsi da ilaim kairyai saistra (Wicaksono, 2017), yaitu : 

a) Fungsi rekrea itif, yaiitu ketikai kairyai saistrai daipait memberikain hiburain 

ya ing menghibur baigi pairai pembaicainyai. 

b) Fungsi aiktif, ya iitu ketikai kairya i saistrai maimpu mengairaihkain aitaiu 

mendidik pemba icainya i dailaim nilaii-nilaii kebenairain dain kebaiikain yaing 

dikaindungnya i. 

c) Fungsi estetika i, yaiitu ketikai kairyai saistrai maimpu meberikain keinda ihain 

baigi pemba icainyai.  

d) Fungsi morailitais aitaiu aikhlaik, ya iitu ketikai kairyai saistrai maimpu 

memberikain ilmu kepaidai pembaicai sehinggai daipait mengeta ihui 

baigaiimainai morail aitaiu aikhlaik ya ing baiik dain ya ing buruk. 

e) Fungsi religi, ya iitu ketikai kairyai saistrai memuait aijairain aigaimai yaing 

daipait ditiru oleh pembaicainya i. 

Keunggulan novel menurut karakteristiknya adalah kemampuan 

menyampaikan masalah yang kompleks (Nurgiyantoro B. , 2018). Hail 
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tersebut berairti membaicai sebuaih novel lebih mudaih dain lebih sulit 

dairipaidai membaicai cerpen. Membaicai novel lebih mudaih kairenai tidaik 

menghairuskain pembaicai untuk memaihaimi maisailaih yaing kompleks da ilaim 

waiktu yaing singkait. Di sisi la iin, membaicai novel lebih sulit ka irena i 

merupaikain ceritai berskailai besair ya ing mengaindung unit aitaiu struktur ya ing 

lebih besair dairipaidai cerpen. Hail tersebut menjaidikain perbedaiain pailing 

penting aintairai novel dain cerpen.  

3. Jenis-jenis Novel 

Burhain Nurgiya intoro (2018) menya itaikain baihwai jenis-jenis novel 

daipait dibaigi menjaidi beberaipai baigiain, aintairai laiin : 

a) Novel Popular 

Novel populair merupaik novel ya ing populair paidai maisainyai dain 

memiliki ba inyaik penggemair, khususnya i di kailaingain remaijai. Novel 

populair menya ijikain isu-isu nyaitai dain kontemporer, tetaipi hainyai di 

aiwail saijai. Novel-novel populer tida ik menyaijikain permaisailaihain hidup 

secairai lebih intens dain tidaik berusaihai meresaipi esensi kehidupa in. 

Sebaib, jikai seperti itu novel-novel populair aikain menjaidi novel yaing 

berait dain serius sehinggai aikain ditinggailkain oleh pembaicai. Oleh 

kairenai itu, novel populair biaisainya i bersifait sementairai, cepait tertingga il 

zaimain, dain tidaik diperuntukkain untuk diba icai duai kaili. Novel popula ir 

aitaiu ya ing dikenail dengain novel pop mulaii terkenail setelaih terbitnya i 

novel Kairmillai, Baidaii Paisti Berlailu, Cintaiku di Kaimpus Biru, Kuga ipaii 

Cintaimu, dain Terminail Cintai Teraikhir. 

b) Novel Serius 

Novel serius merupaikain jenis novel ya ing memerlukain daiya i 

konsentraisi yaing tinggi sertai kemaiuain yaing kuait baigi pembaicai jika i 

ingin memaihaiminya i. Novel-novel serius bia isainyai mengaimbil rea ilitais 

kehidupain sebaigaii model untuk kemudia in diciptaikain dunia i bairu 

melailui ceritai dain penaimpilain kairaikter tokohnyai dailaim keaidaiain 
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tertentu. Novel serius tida ik melaiyaini selerai pembaicai dain penggema ir 

novel jenis ini mema ing sedikit. Jumla ih pembaicai yaing sedikit justru 

memberikain daimpaik baihwai novel serius ma impu bertaihain dairi waiktu 

ke waiktu. Contoh novel jenis ini a intairai laiin Polemik Taikdir 

Ailisyaihbainai, Airmin Paine, dain Sainusi Paine. 

c) Novel Teenlit 

Novel teenlit menjaidi popula ir paidai aiwail taihun 2000-ain. Novel 

teenlit aimait digaindurungi oleh kaium remaijai perempuain yaing 

mendaimbaikain baihai baicaiain ya ing sesuia i dengain kondisi psikologisnya i. 

Sailaih saitu ciri novel teenlit aidailaih selailu menceritaikain tentaing rema ijai 

dain segailai bentuk permaisailaihainnyai. Kairaikter remaijai diceritaikain 

sesuaiaii dengain reailitai dengain aidainyai permaisailaihain persaihaibaitain, 

kisaih cintai, perpisaihain, mimpi, citai-citai, dain konflik yaing merupaikain 

problemaitikai duniai paidai maisai remaijai. Contoh dairi novel-novel teenlit 

Deailovai, Me vs High Heels, dain Nothing But Love. 

4. Unsur-unsur Novel 

Unsur penyusun sebuaih novel umumnya i dikelompokkain menjaidi duai 

baigiain ya iitu unsur intrinsik dain unsur ekstrinsik (Nurgiya intoro,2018). 

Aidaipun penjelaisain mengenaii keduai unsur tersebut aidailaih sebaigaii berikut: 

a) Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik merupaikain unsur pembaingun dailaim kairyai 

saistrai. Unsur ini memberikain kontribusi la ingsung dailaim membaingun 

ceritai novel. Perpaiduain unsur intrinsic inila ih ya ing daipait membuait 

sebuaih novel berwujud dain aikain ditemui ketikai membaicai novel. 

Aidaipun unsur-unsur  perpaiduain tersebut ya iitu : 

1) Tema aidailaih gaigaisain aitaiu ide dairi paindaingain hidup pengairaing 

ya ing menjaidi laitair belaikaing terciptainya i sebuaih kairyai saistrai. Temai 

ya ing diungkaipkain oleh pengairaing biaisainya i beraigaim, diaintairainya i 
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tentaing permaisailaihain morail dain etikai, aigaimai, sosiail, budaiyai, aitaiu 

traidis-traidisi ya ing melekait paidai kehidupain maisyairaikait. 

2) Perwaitaikain aitaiu penokohain merupaikain sailaih saitu baigiain ya ing 

membaingun ceritai dain berfungsi memaiinkain kairaikter dairi tokoh 

sehinggai daipait menyaimpaiikain ide, motif, plot da in temai dairi 

sebuaih ceritai. Tokoh ya ing berperain penting dain sering muncul 

dailaim ceritai disebut tokoh uta imai. Sedaingkain tokoh yaing ja iraing 

muncul aitaiu hainyai sekaili saijai disebut tokoh taimbaihain aitaiu 

saimpingain. 

3) Ailur aitaiu plot aidailaih sailaih saitu baigiain terpenting dailaim kairya i 

fiksi. Plot juga i seering diairtikain sebaigaii ailur keseluruhain dairi 

raingkaiin peristiwai ya ing terdaipait dailaim novel. 

4) Laitair aitaiu setting merupaikain baigiain ya ing menentuka in situaisi 

dailaim ceritai kairyai saistrai. Laitair ya ing dimaiksud iailaih untuk 

mengidentifikaisi situaisi ya ing digaimbairkain dailaim ceritai seperti 

tempait, waiktu, dain lingkungain sosiail tempait terjaidinyai peristiwai 

dailaim ceritai. La itair aitaiu setting daipait dibaigi menjaidi tigai unsur 

utaimai yaiitu laitair tempait, laitair waiktu, dain laitair sosiail yaing sa iling 

berkaiitain dain mempengairuhi saitu saimai laiin.  

5) Sudut paindaing aitaiu Point of View merupaikain sudut pa indaing 

dailaim kairyai fiksi ya ing bercerita i aitaiu dairi posisi aipai peristiwai-

peristiwai itu terlihait. Sudut pa indaing jugai mempengairuhiisu yaing 

diceritaikain, kebebaisain dain baitaisain, kejelaisain, ketelitia in dain 

objektivita is terhaidaip unsur-unsur yaing ceritaikain. Dengain 

demikia in, sudut paindaing iailaih paindaingain ya ing digunaikain 

pengairaing sebaigaii sairainai untuk menghaidirkain tokoh, tinda ikain, 

laitair, dain berbaigaii peristiwa i yaing membentuk sebua ih ceritai. 

Bentuk sudut pa indaing tokoh dibedaikain menjaidi duai yaiitu sudut 

paindaing oraing pertaimai dain sudut paindaing oraing ketigai. 
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6) Aimainait aidailaih pesain ya ing ingin disa impaiikain oleh penga iraing 

dailaim sebuaih ceritai. Sebuaih ceritai daipait mengaindung pesa in morail 

berupai peneraipain sikaip dain  tingkaih laiku pairai tokoh ya ing 

terkaindung dailaim ceritai. 

b) Unsur Ekstrinsik 

Unsur ekstrinsik aidailaih unsur yaing beraidai diluair cerita i dailaim 

kairyai saistrai. Lebih tepaitnyai, unsur tersebut merupaikain unsur yaing 

membaingun dain mempengairuhi struktur nairaitif sebuaih kairyai saistrai, 

meskipun itu buka in baigiain dairi ceritai. Unsur ekstrinsik memiliki 

beberaipai baigiain, aintairai laiin : 

1) Keaidaiain subjektif dairi pengairaing ya ing memiliki sika ip, keya ikinain 

dain paindaingain hidup aikain mempengairuhi kairyai yaing ditulisnya i. 

Biograifi dairi pengairaing jugai mempengairuhi gaiyai dairi haisil kairya i 

ya ing ditulis. 

2) Kondisi psikologi penga iraing yaing meliputi proses krea itifnyai, 

psikologi pemba icai, sertai peneraipain prinsip-prinsip psikologi pa idai 

kairyai saistrai. 

3) Kondisi ekonomi, politik, sosia il dain budaiyai jugai mempengairuhi 

kairyai saistrai. 

4) Paindaingain kehidupain dairi suaitu baingsai, berbaigaii kairyai seni, dain 

laiin sebaigaiinya (Nurgiyaintoro,2018)i. 
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BAB III 

BIOGRAFI BUYA HAMKA DAN KARAKTERISTIK NOVEL DI BAWAH 

LINDUNGAN KA’BAH 

A. Biografi Buya Hamka 

1. Riwayat Hidup Buya Hamka 

Nama Buya Hamka semakin lama semakin terkenal, padahal nama 

tersebut tidak terdapat sama sekali dalam penggalan nama lengkapnya. 

Penyebutan nama Hamka pertama kali ketika beliau berangkat haji ke 

Mekkah pada tahun 1927. Buya Hamka memiliki nama lengkap Haji 

Abdul Malik bin Haji Abdul Karim Amrullah Datuk Indomo. Beliau lahir 

pada tanggal 13 Muharram 1362 H atau bertepatan tanggal 16 Februari 

1908 M pada hari Senin. Buya Hamka lahir dan dibesarkan di desa Tanah 

Sirah, dalam Nagari Sungai Batang di tepi Danau Maninjau Sumatera 

Barat (Muzani, 2020). 

Ayah Buya Hamka merupakan seorang tokoh pembaharu yang berasal 

dari Minangkabau yaitu, Haji Abdul Karim Amrullah, sedangkan ibu 

kandung Buya Hamka bernama Siti Shafiyah Tanjung. Dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya Buya Hamka tidak jauh dengan 

lingkungan yang mengenalkannya dengan agama Islam, sehingga melekat 

kuat dan memasuki alam bawah sadarnya. Sebab, ayahnya merupakan 

pengukir latar sosial yang mempunyai hasrat besar agar anaknya kelak 

mengikuti jejak dan langkah yang telah diambilnya sebagai seorang 

ulama. Keulamaan ini pulalah yang dipilih Hamka sebagai kawasan untuk 

memanifestasikan dirinya dalam berbagai ragam aktivitas, sebagai 

sastrawan, budayawan, ilmuwan Islam, mubaligh, pendidik bahkan 

menjadi seorang politisi. 

Pada masa kanak -kanak hingga remajanya, Buya Hamka sudah 

menjadi da’i dan senantiasa meluangkan waktunya untuk berdakwah 
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untuk keluarga dan umat muslim ditanah kelahirannya. Sering pula, beliau 

pergi ke luar daerah hanya untuk kepentingan dakwah Islamiah semata. 

Buya Hamka yang waktu itu masih kecil, sudah terbiasa menjalani hari-

harinya bersama ibu dan neneknya. Bahkan, ketika ayahnya Haji Abdul 

Karim Amrullah sibuk dengan kegiatan dakwanya sehingga menetap di 

Padang Panjang, Hamka semakin jarang bersama ayahnya. Akibatnya, 

walaupun hanya sementara, Buya Hamka mulai belajar merelakan ayah 

dan ibunya untuk tidak di sampingnya (Muzani, 2020). 

Buya Hamka merupakan seorang yang mempunyai kemahiran bahasa 

Arab yang tinggi. Melalui bahasa Arab, Buya Hamka menyelidiki karya-

karya sarjana Prancis, Inggris, dan Jerman. Buya Hamka juga merupakan 

seorang yang otodidak dalam berbagai macam ilmu pengetahuan seperti 

filsafat, sastra, sejarah, sosiologi, maupun politik. 

Pada tahun 1924, tepat di umurnya 16 tahun Buya Hamka ke tanah 

Jawa yaitu ke Yogyakarta. Di kota ini Buya Hamka bertemu Ki Bagus 

Hadikusno, HOS Cokroaminoto, Syamsul Rijal dan H. Fachruddin. 

Kemudian untuk pertama kalinya Buya Hamka pergi ke Mekkah untuk 

menunaikan ibadah haji pertama kalinya pada tahun 1916. Pada tahun 

1936 Buya Hamka pindah ke Medan untuk memimpin majalah Pedoman 

Masyarakat sekaligus membina Muhammadiyah di Sumatera Timur. Di 

Medan Buya Hamka lebih maksimal untuk mengaktualisasikan dirinya 

melalui Pedoman masyarakat. Buya Hamka mempunyai modal yang 

dibutuhkan untuk menjadi intelektual sekaligus ulama. Buya Hamka 

merupakan seorang mubaligh, ahli agama, sastrawan, bahkan sekaligus 

wartawan. Di Medan, Buya Hamka berkenalan dengan tokoh pemikir 

dunia sehingga bisa dijadikan modal untuk menulis karyanya 

(Mohammad, 2006). 

Buya Hamka kembali aktif di organisasi Muhammadiyah setelah 

majalah Pedoman Masyarakat berhenti diterbitkan pada tahun 1960. Pada 
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saat itu, Buya Hamka mempertahankan Muhammadiyah agar tidak 

dibubarkan bersama dengan tokoh Muhammadiyah lainnya. Jepang 

tertarik dengan Buya Hamka sehingga Buya Hamka diangkat oleh Jepang 

menjadi anggota Tjuo Sangi-in untuk Sumatera yang menjabat menjadi 

penasihat Tjuokan Sumatera Timur, Letnan Jenderal T. Nakashima 

tepatnya pada tahun 1944. Masyarakat Medan yang sangat muak dengan 

Jepang justru melampiaskan kemarahannya terhadap Buya Hamka, 

sehingga Buya Hamka dikucilkan, dibenci, dam dipandang sinis oleh 

masyarakat Medan.Ketika Jepang kalah oleh sekutu, Buya Hamka 

menjadi objek pelampiasan kebencian, pengucilan, dan kecurigaan negatif 

sehingga Buya Hamka mengajak keluarganya untuk pindah dari Medan 

dan kembali ke Padang Panjang untuk mengembalikan hartat dan martabat 

diri dan keluarganya dari tuduhan negatif orang-orang medan (Fithri, 

2011). 

Buya Hamka kembali dari Medan dan pulang menuju kampung 

halamannya pada tahun 1945, pada saat itulah bakat Buya Hamka menjadi 

pengarang mulai nampak. Buku pertama yang dikarang Buya Hamka 

adalah Khatibul Ummah, yang kemudian disusul dengan buku karangan 

Hamka yang lain yakni Revolusi Fikiran, Revolusi Agama, Adat 

Minangkabau Menghadapi Revolusi, Negara Islam, Sesudah Nafkah 

Renville, Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman, Dari Lembah Cita-cita, 

Merdeka, Islam Demokrasi, Dilamun Ombak Masyarakat, dan Menunggu 

Beduk Berbunyi (Hamka, 2016). 

Buya Hamka meninggal ketika berusia 73 tahun tepatnya pada tanggal 

24 Juli tahun 1981. Buya Hamka dikenal masyarakat sebagai figur 

pengarang Islam yang produktif serta figur yang menaruh perhatian dalam 

berbagai macam bidang ke Islaman seperti tasauf, falsafah, sejarah, 

kebudayaann, termasuk roman. Selain itu, Buya Hamka juga mempunyai 

pekerjaan sebagai Redaktur beberapa majalah Islam yang selama puluhan 
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tahun ditekuninya. Selama hidupnya, jumlah keseluruhan karya Buya 

Hamka kurang lebih sekitar 113 karya yang menyangkut berbagai macam 

bidang ke Islaman. 

2. Pendidikan Buya Hamka 

Buya Hamka memulai perjalanan pendidikannya ketika masuk sekolah 

di desanya pada tahun 1915 atas perintah ayahandanya. Namun sebelum 

memasuki Sekolah Buya Hamka sudah terlebih dahulu belajar Al-Qur’an 

dirumahnya. Pada tahun 1916, Buya Hamka masuk sekolah diniyah di 

Pasar Usang Padang Panjang yang didirikan oleh Zainudin Labai El-

Yunus. Dlam melakukan rutinitas sekolahnya, di pagi hari Buya Hamka 

belajar di sekolah desa, sedangkan di waktu sorenya Buya Hamka belajar 

di sekolah diniyah di Pasar Usang Padang. Namun, aktifitas pendidikan 

yang Buya Hamka kerjakan setiap hari membuat dirinya bosan. Oleh 

karena itu, Buya Hamka memilih untuk melarikan diri. Haji Abdul Karim 

Amrullah yang mengetahui hal tersebut langsung memasukkan Buya 

Hamka ke Thawalib School milik ayahnya agar Buya Hamka bisa di 

pantau dan dengan harapan agar kelak menjadi ulama seperti yang 

diinginkan ayahnya. 

Di usianya yang masih remaja, Buya Hamka sudah memberanikan diri 

untuk merantau keluar pulau. Pada tahun 1924 saat usianya memasuki 16 

tahun Buya Hamka meninggalkan tanah kelahirannya dan menuju ke 

tanah Jawa tepatnya di Yogyakarta. Di tanah perantauan tersebut, Buya 

Hamka berkenalan dan menimba ilmu Pada tahun 1916, Buya Hamka 

masuk sekolah diniyah di Pasar Usang Padang Panjang yang didirikan 

oleh Zainudin Labai El-Yunus. Waktu masih kecil, Di pagi hari Hamka 

belajar di sekolah desa. Sedangkan di waktu sorenya Buya Hamka belajar 

di sekolah diniyah di Pasar Usang Padang. Namun, aktifitas pendidikan 

yang Buya Hamka kerjakan setiap hari membuat Buya Hamka menjadi 

bosan sehingga Buya Hamka memilih untuk melarikan diri. Haji Abdul 
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Karim Amrullah memasukkan Buya Hamka ke Thawalib School (milik 

ayahnya) agar kelak menjadi ulama seperti yang diinginkan ayahnya, 

sehingga hal ini menjadikan kegiatan belajar Buya Hamka di sekolah desa 

terhenti (Fithri, 2011). 

Setahun berada di tanah Jawa dengan bekal ilmu yang dipelajarinya, 

usia 17 tahun Buya Hamka pulang ke kampung halaman dan perjalanan 

itulah yang mengawali dirinya menjadi mubalig. Tanpa terpikirkan oleh 

Buya Hamka sebelumnya, sambutan masyarakat di desanya di luar 

dugaan. Masyarakat menilai Hamka hanya ahli dalam pidato saja, tapi 

belum mampu menguasai bahasa Arab dan Alquran dengan baik. Buya 

Hamka merasa tidak nyaman atas komentar masyarakat terhadap dirinya. 

Buya Hamka lalu pergi ke Mekkah pada tahun 1927 untuk menunaikan 

haji sekaligus memperdalam ilmunya di sana. Hamka tinggal di Mekkah 

di tempat seorang pemandu ibadah haji yang bernama Amin Idris. Untuk 

membiayai kehidupan sehari-hari di Mekkah, Buya Hamka bekerja di 

perusahaan percetakan milik Hamid Kurdi dan memperdalam ilmunya 

dengan membaca kitab atau media massa yang telah dibebaskan atas 

dirinya (Pratami, 2020). 

Di kota Mekkah, Buya Hamka mulai mendirikan organisasi 

pertamanya yaitu Persatuan Hindia Timur yang bertujuan untuk 

memberikan pelajaran agama dan memberikan bimbingan manasik haji 

kepada calon jamaah haji yang berasal dari Indonesia. Tidak memakan 

waktu yang lama, Buya Hamka berada di kota Mekkah hanya berlangsung 

enam bulan saja. Sepulangnya ke Indonesia, Hamka langsung bertemu 

dengan Haji Agus Salim. Beliau adalah orang yang menasehati dan 

meminta Hamka lebih baik kembali ke tanah air, dikarenakan di Indonesia 

banyak pekerjaan penting yang menunggu Hamka. 

Pada tahun 1927, Buya Hamka pertama kalinya mengajar dan menjadi 

guru agama di Perkebunan Tinggi Medan. Pada tahun 1929 pula Hamka 
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menjadadi guru agama di Padang Panjang. Hamka mengajar sebagai 

dosen di Universitas Islam Jakarta dan Universitas Muhammadiyah 

Padang Panjang pada tahun 1957 sampai tahun 1958. Kemudian, Hamka 

dilantik menjadi rektor Perguruan Tinggi Islam Jakarta dan Profesor 

Universitas Mustopo Jakarta dari tahun 1951 hingga tahun 1960 (Pratami, 

2020). 

3. Kondisi Sosial Buya Hamka 

Di ujung abad ke-19 dan awal abad ke-20, ranah Minang di Tanah Sira 

di mana Buya Hamka dilahirkan, orang-orang di sekitar Minangkabau 

telah menyaksikan fenomena yang dikenal sebagai gerakan perubahan. 

Empat orang tokoh terkenal dalam gerakan yang dilakukan putra-putra 

Minang yang dikenal dengan sebutan kaum muda ini adalah Syekh Taher 

Djalaluddin, Syekh Djamil Djambek, H. Abdul Karim Amrullah dan H. 

Abdullah Ahmad. 

Syekh Taher Djalaluddin, meski sekembalinya dari studi di Timur 

Tengah menetap di Singapura dan hanya pulang kampung dua kali tetapi 

memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap tiga tokoh lainnya. Pengaruh 

tersebut terutama tersalur melalui majalah al-Imam, yang diterbitkan pada 

tahun 1906, majalah hanya mampu bertahan terbit sampai tahun 1909 

yang memuat artikel-artikel mengenai masalah-masalah agama, juga 

laporan mengenai beberapa peristiwa penting di dunia Islam. Melalui 

majalah ini Syekh Taher berusaha dan berikhtiyar menyebarkan 

pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh dengan cara mengutip 

pandangan-pandangannya sebagaimana yang tertuang dalam majalah al-

manar (Fithri, 2011). 

Terpengaruh oleh semangat pembaharuan al-Imam, Syekh Muhammad 

Djamil Djambek, H Abdul Karim Amrullah dan H. Abdullah Ahmad 

melakukan berbagai aktifitas yang mengguncangkan kaum adat dan kaum 

agama yang masih kuat berpegang pada tradisi, juga pemerintah kolonial 
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Belanda. pada tahun 1910 misalnya, H. Abdul Karim Amrullah 

melancarkan kecaman yang cukup keras terhadap rabit}ah dan wasilah 

yang biasa dilakukan para penganut tarekat, yang ia muat dalam sebuah 

buku berjudul qat’u razdi almulhidin. Tujuan menulis buku ini adalah 

untuk membela gurunya yaitu Sekh Ahmad Khatib. Sekh Ahmad Khatib 

dalam bukunya izhar zuqal al-kadzibin pernah melakukan kecaman 

terhadap golongan tarekat bahwa segala amalan terekat bukan berasal dari 

ajaran al-Qur‟an dan hadis. Kecamannya itu mendapat bantahan dari 

Syekh Ahmad Munka, seorang tokoh kaum tua dan penganut paham 

tarekat naqsabandiyah alkhalidiyah dengan menulis bukunya yang 

berjudul irqam muta’annitin li inkarihim rabitah al-wasilin.  

Reaksi terhadap langkah pembaharuan H. Abdul Karim Amrullah, 

Syekh Muhammad Djamil Djambek dan Syekh H. Abdullah Ahmad 

cukup keras, terutama dari kalangan kaum tua, seperti ucapan keluar dari 

madzhab ahl al-sunnah wa al-jamaah dan mereka juga dituduh sebagai 

zindiq yakni sesat dan menyesatkan. Bahkan tidak hanya sampai disitu, 

dengan membawa hadis Nabi, man tashabbaha bi qaum fahuwa minhu, 

syekh Djamel Djambek, Syekh Abdul Karim Amrullah, dan Syekh 

Abdullah Ahmad dituduh telah menjadi kafir disebabkan mereka memakai 

tas, baju, jas dan dasi yang notabenenya adalah pakaian orang Belanda. 

Adapun organisasi yang pertama didirikan oleh ulama muda adalah 

organisasi yang mereka beri nama sumatra tawalib. Sebuah organisasi atas 

gagasan yang dilontarkan oleh Bagindo Jamluddin Rasyid, salah seorang 

putra Minangkabau yang menuntut ilmu di Eropa dan baru pulang 

studinya pada tahun 1915, kemudian atas inisiatif Haji Habib 

diresmikanlah berdirinya organisasi sumatra tawalib. 

Pada awal perjalanan organisasi ini belum dirasa ada kemajuan yang 

menonjol. Sebuah oraganisasi yang pada waktu itu masih terbatas pada 

anggota-anggota yang berasal dari pelajar-pelajar tawalib school. Itulah 
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sebabnya organisasi ini pada awal pertumbuhannya hanya berbentuk 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh pelajar. Namun 

dalam perkembangannya, setelah sumatra school cakupannya tidak hanya 

pada pelajar-pelajar tawalib school akan tetapi hingga mencakup 

kulliyatud diniyah yang dipimpin oleh Syekh Ibrahim Musa di Parabek 

Bukit Tinggi. Maka usahanya diperluas untuk mengawasi dan mebina 

sekolah serta memajukan pendidikan. 

Kondisi terpolarisasi struktur sosial keagamaan di Mingkabau menjadi 

lama dan baru, menjadi berambah mengental ketika kaum muda aktif 

mendirikan lembaga-lembaga pendidikan model baru dan pada awal mula 

mengarahkan orientasinya ke bidang politik dengan membentuk 

organisasi politik yaitu Persatuan Muslim Indonesia (PERMI). Di tengah 

realitas sosial sebagaimana terungkap pada bagian sebelumnya, Hamka 

dilahirkan ditepi danau Maninjau di desa Tanah Sirah. 

4. Karya-karya Buya Hamka 

Adapun karya ilmiah Hamka diantaranya adalah sebagai berikut, 

Khatibul Ummah (tiga jilid) ditulis dalam huruf Arab.Si Sabariah (1928). 

Pembela Islam (Sejarah Sayyidina Abu Bakar Shiddiq) (1929). Adat 

Minangkabau dan agama Islam (1929). Ringkasan Tarikh Ummat Islam 

(1929). Kepentingan Melakukan Tabligh (1929). Hikmat Isra’ dan Mikraj. 

Arkanul Islam (1932). Laila Majnun (1932). Mati Mengandung Malu 

(1934). Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936). Tenggelamnya Kapal Van 

Der Wijk (1937). Pedoman Muballigh Islam (1937). Di Dalam Lembah 

Kehidupan (1939). Tuan Direktur (1939). Dijemput Mamaknya (1939). 

Keadilan Ilahi (1939). Tasawuf Pasca modern(1939). Falsafah Hidup 

(1939). Agama dan Perempuan (1939). Merantau ke Deli (1940). Terusir 

(1940). Margaretta Gauthier (terjemahan) (1940). Lembaga Hidup (1940). 

Lembaga Budi (1940). Majalah Semangat Islam (Zaman Jepang 1943). 

Majalah Menara (1946). Negara Islam (1946). Islam dan Demokrasi 
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(1946). Revolusi Pikiran (1946). Revolusi Agama (1946). Merdeka 

(1946). Adat Minangkabau Menghadapi Resolusi (1946). Dibantingkan 

Ombak Masyarakat (1946). Didalam Lembah Cita-cita (1946). 

Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman (1946). Sesudah Naskah Renville 

(1947). Pidato Pembelaan Peristiwa Tiga Maret (1947). Menunggu Beduk 

Berbunyi (1949). Cemburu (1949). Ayahku (1950). Pribadi (1950). Mandi 

Cahaya di Tanah Suci (1950). Membara Dilembah Nil (1950). Ditepi 

sungai Dajlah (1950). 1001 Soal-soal Hidup (1950). Falsafah Ideologi 

Islam (1950). Keadilan Sosial dalam Islam (1950). Kenang-kenangan 

Hidup (4 jilid), autobiografi sejak lahir 1908 sampai tahun 1950. Sejarah 

Umat Islam (4 jilid) ditulis pada tahun 1938-1950. 1001 Soal Hidup 

(Kumpulan karangan dari Pedoman Masyarakat, 1950). Perkembangan 

Tasawuf dari Abad ke Abad (1952). Urat Tunggang Pancasila (1952). 

Bohong di Dunia (1952). Empat Bulan di Amerika (2 jilid) (1953). 

Lembaga Hikmat (1953). Pelajaran Agama Islam (1956). Pengaruh Ajaran 

Muhammad Abduh di Indonesia (Pidato di Kairo 1958 untukmeraih gelar 

Doctor Honoris Causa). Soal Jawab (1960) disalin dari karangan-karangan 

majalah Gema Islam. Pandangan Hidup Muslim (1960). Dari Pendaharaan 

Lama (1963). Ekspansi Ideologi (Al-Ghazwul Fikri, tahun 1963 oleh 

Bulan Bintang Jakarta). Sayid Jamaludin Al-Afghany (1965) oleh Bulan 

Bintang Jakarta. Hak Asasi Manusia Dipandang dari Segi Islam (1968). 

Fakta dan Khayal Tuanku Rao (1970). Cita-cita Kenegaraan dalam Ajaran 

Islam (kuliyah umum di Universitas Kristen tahun 1970). Kedudukan 

Perempuan dalam Islam (1970). Islam dan Kebatinan (1972) oleh Bulan 

Bintang Jakarta. Studi Islam (1973) diterbitkan oleh Panji Masyarakat. 

Mengembalikan Tasawuf ke Pangkalnya (1973). Himpunan Khutbah-

khutbah. Doa-doa Rasulullah s.a.w (1974). Sejarah Islam di Sumatera 

Muhammadiyah di Minangkabau (1975), menyambut kongres 

Muhammadiyah di Padang. Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah 
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Islam(1990). Tafsir Al-Azhar 1-30, ditulis ketika di penjara (Pratami, 

2020). 

B. Karakteristik Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

1. Gambaran Umum 

Novel Di bawah Lindungan Ka’bah (DBLK) karya Abdul Malik 

Karim Amrullah yang dikenal dengan Buya Hamka merupakan karya 

sastra klasik Indonesia yang diterbitkan oleh Balai Pustaka Jakarta, 

penerbit nasional Hindia Belanda pada tahun 1936. Novel Di bawah 

Lindungan Ka’bah termasuk kedalam karya non fiksi yang disambut baik 

dari berbagai kalangan, bahkan hingga saat ini telah beradaptasi menjadi 

film layar lebar pada tahun 1981 dan 2011 dengan judul yang sama. Novel 

Di bawah Lindungan Ka’bah ditulis dengan gaya bahasa yang sederhana 

dan dalam bentuk yang singkat. Di Bawah Lindungan Ka'bah memiliki 

gaya penceritaan yang bersifat didaktis, yang bertujuan untuk mendidik 

pembaca berdasarkan sudut pandang penulis. Menurut Jassin, Buya 

Hamka lebih mengedepankan ajaran tentang dasar-dasar Islam dibanding 

menyinggung tema kemodernan, seperti kebanyakan penulis saat itu, dan 

mengkritik beberapa tradisi yang menentang Islam. Oleh karena itu Balai 

Pustaka awalnya menolak untuk menerbitakan novel tersebut karena karya 

bertema agama karena melakukan resistensi terhadap praktik penindasan 

kolonial Belanda di Indonesia (https://p2k.stekom.ac.id). 

Kritikus sastra Indonesia, Bakri Siregar, beranggapan bahwa hal 

tersebut terjadi karena Hamka mengikuti gaya penulisan yang diwajibkan 

Balai Pustaka, sehingga novel tersebut menjadi novel yang dikarang 

dengan baik dan kuat. Sementara ahli dokumentasi sastra Indonesia, H.B. 

Jassin, mencatat bahwa Hamka memiliki gaya bahasa yang "sederhana, 

tapi berjiwa", sehingga novel Di Bawah Lindungan Ka'bah dapat ditulis 

dengan menarik dan indah. Kritikus sastra Indonesia asal Belanda, A. 
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Teeuw, menyebut bahwa karya Hamka terlalu mementingkan nilai moral 

dan plotnya bersifat sentimental, ia merasa bahwa novel ini akan 

mempermudah pembaca Barat mengerti tentang kebudayaan Indonesia 

pada tahun 1930-an (https://p2k.stekom.ac.id).  

2. Sinopsis Novel 

Novel Di bawah Lindungan Ka’bah menceritakan tentang kisah cinta 

dua insan yang bernama Hamid dan Zainab yang menjadi tokoh 

utamanya. Hamid sejak berusia 4 tahun telah di tinggal oleh Ayahnya 

yang telah meninggal dunia. Pada awalnya ayah Hamid adalah seorang 

yang sangat kaya raya dan dihormati oleh semua orang, sehingga banyak 

sekali orang bahkan saudara dan temantemannya selalu baik dan 

mendekatinya mendekatinya. Namun, setelah beliau mengalami jatuh 

miskin, tak ada lagi satupun yang mendekatinya, baik teman maupun 

saudaranya, disebabkan beliau menjadi miskin dan tak terpandang dan 

terhormat lagi. Hal tersebut membuat Ayah dan Ibu Hamid pindah ke kota 

Padang, dengan membuat sebuah gubuk kecil untuk tempat tinggal 

Hamid, Ayah, dan Ibunya. Di gubuk kecil itulah ayah Hamid 

menghembuskan nafas terakhirnya. 

Ketika Hamid berusia 6 tahun, Hamid berencana untuk membantu 

Ibunya dalam mencari uang untuk biaya kehidupan sehari-hari mereka, 

dengan cara meminta Ibunya untuk membuatkan kue-kue untuk dijualnya 

setiap pagi dan setiap hari di sekitar rumahnya. Di dekat rumah Hamid 

terdapat rumah yang sanggat besar dengan halaman yang sangat luas, 

pemilik rumah tersebut adalah seorang yang sangat kaya raya yang 

bernama H.Jakfar dan istrinya yang bernama Mak Asiah, dan hanya 

memiliki satu orang anak perempuan yang bernama Zainab. Hampir setiap 

hari Mak Asiah membeli kue-kue Hamid. Kemudian, ada suatu ketika 

Mak Asiah bertanya kepada Hamid tentang orang tuanya dan tempat 
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tinggalnya. Setelah, mendengar semua jawaban dan cerita Hamid, Mak 

Asiah bermaksud menyuruh Hamid agar Ibunya datang kerumahnya. 

 Semenjak dari pertemuan itulah Ibunya Hamid dan Mak Asiah 

menjadi seperti seorang sahabat yang sangat akrab, tidak hanya itu bahkan 

Hamid dan Ibunya telah dianggap seperti keluarga sendiri. Ketika Hamid 

berusia 7 tahun, Hamid disekolahkan oleh H.Jakfar bersama anaknya 

Zainab, yang umurnya lebih muda dari Hamid. Hamid dan Zainab sudah 

seperti kakak dan adik. Setelah, tamat SD mereka pun sekolahnya sama-

sama dilanjtkan di tempat sekolahan yang sama yaitu ke Mulo. Setelah, 

mereka tamat dari Mulo, saat itulah mereka terpisahkan. Karena, menurut 

adat istiadat mereka seorang wanita harus masuk pingitan, jadi Zainab 

harus masuk dalam pingitan, sedangkan Hamid melanjutkan 

pendidikannya di sekolah Agama di Padang Panjang dan masih dibiayai 

oleh H.Jakfar. Di sekolah inilah Hamid mendapatkan seorang teman yang 

bernama Saleh. 

Seiring berjalannya waktu, Hamid dan Zainab sangat jarang sekali 

bertemu, Hamid mulai merasakan hal yang aneh, yaitu merasakan takut 

kehilangan sosok Zainab. Perasaan itu adalah perasaan cinta Hamid 

kepada Zainab. Namun, Hamid tidak memiliki keberani untuk menyatakan 

perasaannya tersebut kepada Zainab, dikarenakan Hamid merasa sadar diri 

bahwa ia hanyalah orang yang misik yang tidak memiliki apa-apa dan dia 

bisa sampai sekarang hanya berkat bantuan dari H.Jakfar ayahnya Zainab. 

Pada sore hari, Hamid bertemu Mak Asiah di pesisir pantai, pada 

pertemuan tersebut Mak Asiah menyuruh Hamid untuk datang 

kerumahnya keesokkan harinya, ada suatu hal yang mau dibicara Mak 

Asiah kepada Hamid. 

Ketika berada dirumah Mak Asiah, Mak Asiah meminta bantuan 

kepada Hamid agar dapat membujuk Zainab untuk bersedia menikah 

dengan saudaranya H.Jakfar, tujuannya agar harta keluarga H.Jakfar tetap 
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berada di tangan keluarga H.Jakfar. mendengar hal tersebut membuat hati 

Hamid merasa hancur, namun harus dilakukan olehnya karena itu adalah 

permintaan seseorang yang telah berjasa terhadap kehidupannya selama 

ini. Namun, permintaan tersebut ditolak oleh Zainab disebabkan karena 

Zainab pun telah jatuh cinta kepada Hamid. Semenjak kejadian tersebut, 

Hamid tidak pernah lagi datang kerumah tersebut dan memutuskan untuk 

pergi meninggalkan kota Padang menuju Medan kemudian ke Mekkah. 

Ketika di Medan, Hamid mengirimkan sebuah surat kepada Zainab, yang 

isinya agar Zainab menuruti kehendak Ibunya, dengan surat itulah selalu 

mendampingi Zainab yang kesepian dalam menunggu kabar dari Hamid 

yang tak tau dimana.  

Sudah 2 tahun berlalu Hamid berada di Makkah dan selama itu pula 

Zainab menunggu kedatangan Hamid. Ketika di Makkah Hamid bertemu 

dengan sahabatnya yaitu saleh. Saleh menceritakan semua yang terjadi 

pada Zainab selama ini dan setelah mendengar cerita tersebut Hamid 

senang sekali ternyata Zainab memiliki perasaan yang sama dengannya. 

Namun, belum sempat Hamid kembali ke Indonesia dan bertemu Zainab. 

Hamid mendapat kabar bahwa Zainab telah meninggal dunia. Pada saat 

itulah, hati Hamid sangat hacur sehancur- hancurnya. Kemudian, Hamid 

melakukan Thawaf dengan kondisi sedang sakit bahkan berada pada detik-

detik sakaratul maut. Ketika, thawaf ketujuh, Hamid berdoa dibawah 

lindungan Ka’bah, setelah selesai berdoa Hamid pun meninggal dunia 

(Hamka, 2011). 

3. Unsur Intrinsik Novel 

a) Tema 

Novel ini bertemakan tentang percintaan atau roman. Dimana 

yang menceritakan tentang cinta antara tokoh utama Zainab dan 

Hamid yang di latar belakangi oleh perbedaan derajat yaitu derajat 

orang kaya dan orang miskin dan juga menceritakan tentang cinta 
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yang tak sampai yang dipisahkan oleh takdirAllah SWT atau 

kematian. 

b) Alur 

Alur dalam novel ini merupakan alur campuran yakni cerita 

berjalan secara kronologis namun terdapat beberapa adegan sorot balik 

atau flashback. Awalnya Buya Hamka menyajikan cerita yang 

berurutan kemudian kembali lagi kepada masa lalu dengan cara 

menceritakan kisah yang di alami oeh Zainab dan Hamid yang terjadi 

sebelumnya kepada sahabatnya. 

c) Sudut Pandang 

Dalam novel ini Buya Hamka menggunakan sudut pandang 

orang ketiga karena menggunakan kata ia, dia, lalu memakai nama 

orang. Buya Hamka hanya menceritakan apa yang terjadi di antara 

tokoh-tokoh cerita yang dikarangnya. 

d) Tokoh dan Penokohan 

1) Saya 

Karakter saya adalah orang ketiga yang mendengarkan 

curhatan dari tokoh utama Hamid, yang merupakan cerita 

keseluruhan yang ada di dalam novel ini. Saya dalam karakter di 

novel ini memiliki sifat yang mau bergaul dan berteman dengan 

orang yang benar, orang yang mengajarkan kepada hal kebenaran. 

Sosok Saya ini adalah sosok yang menjaga rahasia serta janji-janji 

dengan baik dan tidak mengingkari janjinya. 

2) Hamid 

Hamid ialah tokoh utama laki-laki pada novel ini, di dalam 

novel ini Hamid merupakan sosok yang sangat baik, pinter dalam 

bidang agama, taat kepada agama, shaleh, sabar, menerima dengan 

ikhlas segala takdir dari Allah, selalu membantu orang tua, 

sederhana, serta tidak pernah melalaikan ibadah. 
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3) Zainab 

Hamid ialah tokoh utama laki-laki pada novel ini, di dalam 

novel ini Hamid merupakan sosok yang sangat baik, pinter dalam 

bidang agama, taat kepada agama, shaleh, sabar, menerima dengan 

ikhlas segala takdir dari Allah, selalu membantu orang tua, 

sederhana, serta tidak pernah melalaikan ibadah. 

4) Ibu Hamid 

Ibu Hamid di dalam novel ini memiliki sosok yang baik, 

mengajarakan pelajaran kehidupan kepada anaknya dengan benar 

dan baik sesuai dengan ajaran Islam, sosok wanita yang kuat, 

tangguh, dan gigih dalam membesarkan anaknya dengan seorang 

diri. 

5) MakAsiah 

Di dalam novel ini Mak Asiah berperan sebagai Ibunya Zainab, 

Mak Asiah merupakan sosok yang baik hati, selalu membantu 

orang lain yang dalam kesusahan, tidak sombong, penuh kasih 

sayang terhadap sesama manusia, serta tidak memilih-milih dalam 

bergaul. 

6) Engku Haji Jakfar 

Di dalam novel ini H.Jakfar berperan sebagai ayahnya dari 

Zainab, sosok H.Jakfar dalam novel ini yaitu, memiliki sosok yang 

selalu membantu orang lain dalam keadaan susah tanpa meminta 

balasan, dermawan, serta tidak sombong walaupun memiliki 

segalanya. 

7) Saleh 

Di dalam novel ini Saleh berperan sebagai sahabat kecilnya 

Hamid dan merupakan suaminya Rosna sahabatnya Zainab. 
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8) Rosna 

Di dalam novel Rosna berperan sebagai sahabatnya Zainab dan 

istri dari Saleh sahabatnya Hamid. 

e) Latar  

1) Latar Tempat 

Cerita dalam novel Di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka 

ini, terdapat latar belakang tempat di 2 negara, yaitu Indonesia di 

daerah Padang dan Arab Saudi di daerah Makkah. 

2) Latar Waktu 

Latar waktu dalam novel ini mengambil bagian pada tahun 

1972-an, dan diceritakan pada bulan-bulan tertentu seperti bulan 

Ramadhan, bulan Syawal, bulan Zulhijjah, menyebutkan salah satu 

hari yaitu hari minggu dan pada waktu yang biasa yaitu ketika 

subuh, sore, dan malam. 

3) Latar Suasana 

Latar suasana dalam novel ini jelas mengambil latar sedih dan 

bahagia. Dibuktikan pada alur cerita yang bemula dari kehilangan, 

kemudian kesulitan hidup dan pendidikan dibantu oleh dermawan.  

f) Amanat 

1) Setiap manusia haruslah saling berbuat baik dan saling membantu, 

karena di hadapan Allah kedudukan manusia itu sama dan yang 

membedakannya hanyalah ketakwaan kepada Allah SWT. 

2) Mencintai seseorang tidak melulu karena fisik dan harus dimiliki 

di dunia, namun mencintai seseorang itu harus dengan hati dan 

melibatkan Allah agar cinta itu menjadi indah dan tidak merusak 

keimanan. 
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C. Pemikiran Dakwah tentang Anti Diskriminasi dalam Novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah 

Paparan data dalam bab ini akan disesuaikan dengan metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti, yaitu metode analisis isi. Tahapan analisis isi 

yang pertama adalah menentukan unit analisis. Unit analisis secara sederhana 

dapat digambarkan sebagai bagian dari isi yang diteliti dan dipakai untuk 

menyimpulkan isi dari suatu objek. Bagian dari isi yang dimaksud berupa kata 

atau kalimat. 

Berikut paparan data unit analisis disesuaikan dengan tujuan penelitian 

dan objek penelitian. Tulisan dalam novel Di bawah Lindungan Ka’bah 

terdapat pada halaman 8, 9, 11, 12, 15, 17, 24, 25, 32, 51, 55, dan 56. 

Setelah menentukan unit analisis, langkah selanjutnya adalah 

menentukan kategori. Kategori merupakan bagian penting yang berhubungan 

dengan bagaimana isi (content)  dikategorikan oleh peneliti. Kategori dalam 

penelitian ini disesuaikna dengan fokus penelitian, yakni pemikiran dakwah 

tentang anti diskriminasi berdasarkan indikator sosial, ekonomi serta ras dan 

etnis.          

No Bab Sub Bab Halaman 

1. 1 Mekkah pada Tahun 1927 8 dan 9 

2. 2 Anak yang Kematian Ayahnya 11 dan 12 

3. 3 Penolong 15 dan 17 

4. 4 Apakah Namanya Ini ? 24 dan 25 

5. 5 Seperuntungan  32 

6. 9 Harapan dalam Penghidupan 51, 55 dan 56 

Unit Pencatatan Narasi, dialog, kata, atau kalimat dalam sub bab pada 

buku Di bawah Lindungan Ka’bah 

Unit Konteks Kriteria pemikiran dakwah tentang anti diskriminasi 

yang tergolong ke dalam indikator sosial, ekonomi 

serta ras dan etnis.. 
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1. Indikator Pemikiran Dakwah Anti Diskriminasi Sosial 

Indikator pemikiran dakwah yang tergolong ke dalam anti 

diskriminasi yang berkaitan dengan sosial dalam novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah (DBLK) terdapat pada bagian diantaranya : 

a) Bagian pertama “Mekkah pada Tahun 1927” halaman 8 dan 9 

“Katakanlah kepada saya, wahai sahabat !” ujar saya pula. 

“Saya akan menolong engkau sekedar tenaga yang ada pada saya. 

Karena meskipun kita belum lama bergaul, saya tidak akan menyia-

nyiakan kepercayaan engkau kepada diri saya.” (DBLK hal 8). 

 

“Memang saya harap Tuan simpan cerita perasaan saya ini selama 

saya hidup. Tetapi jika saya lebih dulu meninggal daripada Tuan, siapa 

tahu ajal dalam tangan allah, saya izinkan Tuan menyusun Hikayat ini 

baik-baik. Mudah-mudahan ada orang yang akan meraatap 

memikirkan kemalangan nasib saya meskipun mereka tak tahu siapa 

saya. Moga-moga air matanya akan menjadi hujan yang dingin 

memberi rahmat kepada saya di tanah perkuburan.” (DBLK hal 9). 

 

b) Bagian ketiga “Penolong” halaman 15 dan 17 

“Dimana engkau tinggal anak,dan siapa ayah dan bundamu?” 

“Saya tinggal dekat saja, Mak” jawab saya “itu rumah tempat kami 

tinggal, di seberang jalan. Ayah saya telah meninggal dan saya tinggal 

denganIbu saya. Beliaulah yang membuat kue-kue ini. pagi-pagi saya 

berjualan goring pisang dan kalau sore biasanya menjual rakit udang 

atau godok perut ayam.” 

 

“Berapakah keuntunganmu sehari?” tanyanya pula. 

 

“Tidak tentu, Mak. Kadang-kadang kalau untung baik, dapat setali, 

kadang-kadang kurang dari itu. Sekadar cukup untuk kami makan 

setiap hari.” 

 

“Kasihan…;” katanya sambil menarik napasnya.  

 

Setelah itu dia berkata pula, “Bawalah ibumu nanti sore kemari. 

Katakana mamak yang baru pindah ke rumah itu hendak berkenalan 

dengan Ibu.  (DBLK hal 15). 
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“Umur saya lebih tua daripada Zainab. Meskipun saya hanya anak 

yang beroleh tolongan dari ayahnya, sekali-kali tidaklah Zainab 

memandang saya sebagai orang lain lagi. Tidak pula pernah 

mengangkat diri.” (DBLK hal 17). 

 

c) Bagian keempat “Apakah Namanya Ini ?” halaman 24 

“Cinta itu adalah jiwa. Antara cinta yang sejati dengan jiwa takdapat 

dipisahkan. Cinta pun merdeka sebagaimana jiwa. Ia tidak 

memperbedakan di antara derajat dan bangsa, di antara kaya dan 

miskin, mulia dan papa. Demikianlah jiwa saya. Diluar dari kekang 

kerendahan saya dan kemuliaannya, saya merasai bahwa Zainab 

adalah diri saya. Saya merasa ingat kepadanya adalah kemestian hidup 

saya. Rindu kepadanya membukakan pintu angan-angan saya 

menghadapi zaman yang akan datang.”  (DLBK hal 24). 

 

Buya Hamka dalam hal ini ingin mengungkapkan bahwa meskipun 

seseorang dalam kehidupan sosialnya mendapatkan sikap diskriminatif 

dari orang lain akan ada pula individu atau kelompok yang akan 

menolongnya. Sejalan dengan hal tersebut, Buya Hamka membawa 

pembaca untuk memahami bahwa apapun yang terjadi di dunia ini, tetap 

ada Allah SWT sebagai sang pencipta yang akan memberikan pertolongan 

dalam bentuk apapun. Sesuai dengan pemikirannya, Buya Hamka 

mengemukakan konsep dakwah yang diterapkan lewat tulisannya yaitu 

dengan membawa pembaca untuk memahami b        ahwa kedudukan 

manusia di mata manusia lainnya adalah sama. Oleh karena itu, setiap 

manusia berhak dan wajib untuk memperlakukan dan diperlakukan secara 

bijak tanpa memperdulikan background asal manusia itu sendiri, dengan 

begitu diskriminasi dalam kehidupan sosial akan hilang. 

2. Indikator Pemikiran Dakwah Anti Diskriminasi Ekonomi  

Indikator pemikiran dakwah yang tergolong ke dalam anti diskriminasi 

yang berkaitan dengan ekonomi dalam novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah (DBLK) terdapat pada bagian diantaranya : 

a) Bagian kedua “Anak yang Kematian Ayahnya” halaman 11 dan 12 
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“Karena di dalam umur yang semuda itu telah ditimpa sengsara yang 

tidak berkeputusan, tidaklah sempat saya meniru meneladani teman 

sesama anak-anak. Di waktu teman-teman bersukaria bersenda gurau, 

melepaskan hati yang masih merdeka, saya hanya duduk dalam rumah 

di dekat ibu, mengerjakan apa yang dapat saya tolong. Kadang-kadang 

ada juga disuruhnya saya bermain-main, tetapi hati saya tiada dapat 

gembira sebagai teman-teman itu karena kegembiraan bukanlah 

saduran dari lura, tetapi terbawa oleh sebab-sebab yang boleh 

mendatangkan gembira itu. Apalagi kalau saya ingat, bagaimana dia 

kerap kali menyembunyikan air matanya di dekat saya sehingga saya 

tak sanggup menjauhkan diri darinya.” (DLBK hal 11). 

 

“Umur saya telah memasuki 6 tahun. Setahun lagi sudah mesti 

menduduki bangku sekolah walaupun sekolah yang semurah-

murahnya, sekolah desa misalnya, tetapi yang akan menolong dan 

membantu tak ada sama sekali. Tetapi ibu kelihatan tidak putus 

harapan. Ia berjanji akan berusaha supaya kelak saya menduduki 

bangku sekola, membayarkan cita-cita almarhum suaminya yang 

sangat besar angan-angannya, supaya kelak saya menjadi orang yang 

terpakai dalam pergaulan hidup.” (DLBK hal 12). 

 

b) Bagian keempat “Apakah Namanya Ini ?” halaman 25 

“Setelah puasa habis, saya kembali ke Padang Panjang. Sebelum 

berangkat, saya datang ke rumahnya menemui Zainab, menemui ayah 

dan ibunya. Dari ayahnya saya dapat nasihat, “Belajarlah sungguh-

sungguh, Hamid, mudah-mudahan engkau lekas pintar dalam perkara 

agama dan dapat hendaknya saya menolong engkau sampai tamat.” 

(DLBK hal 25). 

 

c) Bagian kesembilan “Harapan dalam Penghidupan” halaman 51 

“Bertahun-tahun kami hidup laksana beradik berkakak. Maka pada 

dirinya saya dapati beberapa sifat yang tinggi dan terpuji yang 

agaknya tidak ada pada pemuda-pemuda yang lain, baik dalam 

kalangan bangsawan atau hartawan sekalipun.”  

“Ia tidak berpembela, tidak ada orang yang sudi meneyerahakan diri 

menjadi istrinya karena dia miskin. Tidak ada gadis yang akan sudi 

memedulikan dia karena rupanya tak gagah. Itulah sebabnya dia saya 

cintai.” (DBLK halaman 51). 
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Pada penggalan cerita diatas termasuk dalam bagian dakwah Buya 

Hamka yang berkaitan dengan indikator anti diskriminasi dalam bidang 

ekonomi. Buya Hamka dalam novel tersebut mengungkapkan, kekurangan 

ekonomi yang dimiliki oleh tokoh utama Hamid bukanlah alasan untuk 

Hamid mendapatkan diskriminasi. Adanya peran Haji Jakfar dan Mak 

Asiah (orang tua Zainab) sebagai penolong keluarga Hamid menjadikan 

diskriminasi ekonomi benar-benar tidak ada. Adanya nasehat dari Haji 

Jakfar agar Hamid menuntut ilmu sebaik mungkin lewat bantuan ekonomi 

darinya diharapkan agar Hamid kelak menjadi orang yang bermanfaat. 

Dan adapula dialog Zainab dengan sahabatnya Rosnah yang 

mengungkapkan kekaguman Zainab pada Hamid bukanlah dari harta, 

tahta, dan rupanya melainkan dari akhlak yang terpuji dan budi pekerti 

yang tinggi yang dimiliki oleh Hamid. 

Buya Hamka pada bagian ini mengajak pembaca untuk memahami 

bahwa anti diskriminasi ekonomi harus diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sesama manusia haruslah saling menghargai sesuatu yang 

dimiliki oleh manusia lainnya, tidak menghujat dan menghina melainkan 

harus saling memberikan nasehat, tidak mengucilkan tapi harus saling 

tolong menolong dalam bentuk apapun termasuk dalam bentuk materi 

seperti yang diceritakan pada alur novel Di bawah Lindungan Ka’bah. 

Buya Hamka sebagai ulama juga penulis atau pengarang disini memiliki 

perpaduan sehingga mudah baginya untuk menyampaikan pesan-pesan 

dakwah melalui karyanya, terutama tentang anti diskriminasi. 
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3. Indikator Pemikiran Dakwah Anti Diskriminasi Ras dan Etnis 

Indikator pemikiran dakwah yang tergolong ke dalam anti diskriminasi 

yang berkaitan dengan ras dan etnis dalam novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah (DBLK) terdapat pada bagian diantaranya : 

a) Bagian kelima “Seperuntungan” halaman 32 

“Anakku, sudah tinggi pikiranmu rupanya, sudah dapat engkau 

menerangkan perasaan hati dengan perkataan yang cukup, sudah 

menurun kepada dirimu kelebihan ayahmu. Ibu tak dapat 

menyambung perkataan lagi, perkataanmu hanya ibu sambut dengan 

air mata. Hanya kepada tuhan ibu berharap, mudah-mudahan Dia 

memberikan anugrah dan perlindungan akan dirimu. Dia yang telah 

menanamkan perasaan itu ke dalam hatimu, Dia pula yang berkuasa 

mencabutnya.” (DBLK hal 32). 

 

b) Bagian kesembilan “Harapan dalam Penghidupan” halaman 55 dan 56 

“Agaknya, engkau pandang rendah saya ini Ros, mencintai seorang 

yang tiada sekedudukan dengan diri sendiri dan jauh tak tentu 

tempatnya.” 

 

“Saya tidak hendak menghinakan engkau karena engkau jatuh cinta 

kepadanya dan saya banyak pula membaca dalam buku-buku bahwa 

biasanya cinta yang suci bersih itu tidak tumbuh dengan sendirinya. 

Karena jiwa itu bertemu dalam batin, dalam azal (baka) kejadian 

Allah.” (DBLK hal 55).  

 

“Ah,” jawab Zainab, “itu Cuma kira-kira dan agak-agak belaka.” 

 

“Jangan begitu, Zainab, engkau tiada percaya akan perkataanku karena 

hatimu terlalu dipengaruhi oleh angan-anganmu. Percayalah bahwa 

Hamid ingat pula akan engkau.” (DBLK hal 56). 
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Pada penggalan cerita diatas, perdebatan yang terjadi antara tokoh-

tokoh dalam novel dimasudkan oleh Buya Hamka adalah perdebatan yang 

menimbulkan kesepakatan agar tidak terjadi diskriminasi pada tokoh-

tokohnya. Adanya pikiran dan tindakan yang sesuai dengan realitas 

kehidupan yang dipaparkan oleh para tokoh dan tidak lebih juga tidak 

kurang, menjadikan kehidupan para tokoh yang diceritakan akan damai 

dan tentram tanpa adanya perlakuan buruk yang diterima dari orang lain. 

Oleh karena itu Buya Hamka menunjukkan anti diskriminasi dalam 

perdebatan tersebut untuk tidak saling menghakimi walaupun adanya 

perbedaan ras dan etnis dari tokoh-tokoh yang digambarkan. Satu sama 

lain tokoh digambarkan saling mendukung terutama dalam hal mencintai 

seseorang dengan tidak memandang status dari orang tersebut, karena 

sejatinya cinta mencintai adalah perasaan yang adil yang dianugrahkan 

oleh tuhan kepada setiap hambanya. 
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BAB IV 

ANALISIS PEMIKIRAN DAKWAH BUYA HAMKA TENTANG ANTI 

DISKRIMINASI DALAM NOVEL “DI BAWAH LINDUNGAN KA’BAH” 

A. Analisis Pemikiran Dakwah Buya Hamka Buya Hamka tentang Anti 

Diskriminasi Dalam Novel “Di Bawah Lindungan Ka’bah” 

Anti diskriminasi dikenal dengan istilah kesempatan dan perlakuan 

yang sama. Kesempatan dan perlakuan yang dimaksud adalah hak setiap 

warga negara di segala bidang kehidupan, baik bidang ekonomi, politik, dan 

sosial budaya. Awal mula kaharusan adanya anti diskriminasi berasal dari 

adanya sikap diskriminatif. Diskriminasi secara umum diartikan sebagai 

tindakan yang muncul dari tingkatan yang paling rendah yaitu prasangka 

buruk sehingga memunculkan perilaku membedakan dari seseorang kepada 

individu lain hanya karena berasal dari identitas sosial yang berbeda seperti 

agama, etnis, gender, ras, dan orientasi sekolah. Diskriminasi dapat terjadi 

pada siapa, kapan, dan dimana saja secara sadar maupun tidak, karena 

permasalahan diskriminasi biasanya berawal dari hal-hal kecil yang bahkan 

jarang disadari. Diskriminasi sudah lama terjadi di Indonesia, yakni sejak 

tahun 1740-an di masa pemerintahan kolonial Belanda. 

Buya Hamka dilahirkan ketika pergolokan sosial keagamaan di 

Minangkabau sedang mencapai puncaknya dan Buya Hamka pun tumbuh dan 

berkarir pada zaman Indonesia masih di jajah hingga Indonesia merdeka. 

Pembacaan pemikiran tokoh Buya Hamka dalam bab ini untuk memaknai 

Buya Hamka sebagai seseorang yang memiliki pemikiran yang representatif 

dan signifikan  dengan memfokuskan pembahasan pada realitas kehidupan 

Buya Hamka sehingga mempengaruhi pemikirannya. Sebagai seorang yang 

terlahir dan tumbuh sebagai orang Minangkabau, justru Buya Hamka 

memiliki kritik terhadap kehidupan sosial lingkungannya.  
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Dari banyaknya kecaman kehidupan yang dialaminya, membawa Buya 

Hamka untuk menjadi sosok pemikir yang memiliki kepengaran yang kuat 

dan membawa perubahan melalui pesan-pesan yang disampaikan dalam 

tulisannya. Dari perjalanan hidupnya, Buya Hamka tidak hanya peka dan 

kritik terhadap kondisi sosial lingkungannya tetapi juga peka dan kritik 

terhadap Islam sebagai agama yang dianutnya. Sebagai pemikir yang 

menuangkan ide dan gagasannya lewat tulisan Buya Hamka juga 

memanfaatkan keahlian tersebut untuk berdakwah.  

Dalam dunia kepengarangannya, Buya Hamka menulis novel Di 

bawah Lindungan Ka’bah pada tahun 1936 dengan bertemakan percintaan. 

Menceritakan tentang kisah cinta dua tokoh utama yang dilatarbelakangi oleh 

perbedaan derajat orang kaya dan orang miskin sehingga cinta kedua insan 

tersebut tak sampai karena dipisahkan oleh takdir Allah SWT lewat kematian. 

Dalam novel Di bawah Lindungan Ka’bah Buya Hamka memaparkan adanya 

diskriminasi pada tokoh utama. Isu-isu diskriminasi sosial yang diangkat oleh 

Buya Hamka dalam novel tersebut menjadi menarik untuk diteliti karena 

menggabungkan konsep yang kreatif dari pemikirannya yang dikaitkan 

dengan konsep dakwah yang dikemukakannya. Representasi dari anti 

diskriminasi sosial pada novel Di bawah Lindungan Ka’bah selanjutnya dikaji 

menggunkan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis isi. 

1. Anti Diskriminasi Sosial 

Buya Hamka dalam novel Di bawah Lindungan Ka’bah menuliskan 

tentang anti diskriminasi ketika tokoh Hamid merasa hidupnya penuh 

kesepian namun ternyata ada orang yang masih peduli akan hidupnya dan 

bersedia untuk menolongnya dalam bentuk apapun. Anti diskriminasi 

yang dialami tokoh Hamid termasuk kedalam anti diskriminasi bidang 

sosial. Anti diskriminasi bidang sosial merupakan perlakuan yang timbul 

karena adanya diskriminasi sosial yang diartikan sebagai perlakuan yang 

berbeda terhadap sesama manusia berdasarkan status sosial. Dalam novel 
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tersebut, diskriminasi sosial tidak ditemukan lagi, karena pernggambaran 

tokoh melalui dialog dalam alur cerita  tidak menunjukkan adanya 

diskriminasi sosial. Oleh karena itu anti diskriminasi disini menunjukkan 

bahwa tokoh Hamid yang menceritakan kesusahan hidupnya pada tokoh 

“saya” mendapatkan perlindungan dan senantiasa kesusahan hidupnya 

tersebut dimengerti sehingga Hamid mendapatkan pertolongan. Pada 

ungkapan Hamid berikutnya, sesudah yakin akan menceritakan 

permasalahan yang dialami dan merasa memiliki teman yang bisa 

mendengarkan kesedihan hatinya dan menolong kedukaan hidupnya, 

Hamid merasa lega karena Hamid tidak meras dihakimi. 

Pada penggalan percakapan tersebut diceritakan ketika seorang hamid 

berada di Mekkah pada tahun 1927. Suatu malam hamid sedang duduk 

menyendiri diatas sutuh (atap rumah yang datar seperti rumah-rumah yang 

berada di negeri Arab). Hamid sedang memikirkan berita yang 

disampaikan oleh Saleh yang membuat dirinya bersedih dan merasa 

kesepiannya semakin memuncaka. Sudut pandang “saya” dalam novel 

tersebut menjadi penolong bagi Hamid yang hidup sebatang kara dan tidak 

pernah menceritakan kisah hidupnya kepada siapapun. 

Pada  bagain ketiga “Penolong”, diceritakan bahwa keluarga Hamid 

bertemu dengan saudagar kaya yang menempati rumah mewah yang dibeli 

dari seorang perantauan Belanda yang sudah tidak lagi kembali ke Padang. 

Rumah mewah tersebut ditempati oleh sepasang suami istri yang bernama 

Engku Haji Ja’far dan Mak Asiah serta anak perempuan satu-satunya yang 

bernama Zainab, rumah tersebut megah berdiri dan berada di dekat gubuk 

miliknya. 

Pada bagian keempat “Apakah Namanya Ini ?”  Buya Hamka juga 

menuliskan bahwa perbedaan derajat dan kasta bukanlah masalah untuk 

jatuh cinta kepada seseorang. Karena sejatinya perasaan cinta adalah 

persembahan Allah SWT kepada hati hamba-hambanya. 
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Buya Hamka dalam hal ini ingin mengungkapkan bahwa meskipun 

seseorang dalam kehidupan sosialnya mendapatkan sikap diskriminatif 

dari orang lain akan ada pula individu atau kelompok yang akan 

menolongnya. Sejalan dengan hal tersebut, Buya Hamka membawa 

pembaca untuk memahami bahwa apapun yang terjadi di dunia ini, tetap 

ada Allah SWT sebagai sang pencipta yang akan memberikan pertolongan 

dalam bentuk apapun. Sesuai dengan pemikirannya, Buya Hamka 

mengemukakan konsep dakwah yang diterapkan lewat tulisannya yaitu 

dengan membawa pembaca untuk memahami bahwa kedudukan manusia 

di mata manusia lainnya adalah sama. Oleh karena itu, setiap manusia 

berhak dan wajib untuk memperlakukan dan diperlakukan secara bijak 

tanpa memperdulikan background asal manusia itu sendiri. 

2. Anti Diskriminasi Ekonomi 

Anti diskriminasi dikenal pula dengan istilah kesempatan dan 

perlakuan yang sama. Kesempatan dan perlakuan yang sama adalah hak 

setiap warga negara di segala bidang kehidupan, baik sosial, politik, 

budaya maupun ekonomi. Salah satu hal yang paling mendasar adalah hak 

untuk tidak dikucilkan lantaran adanya perbedaan ekonomi pada 

lingkungan. Diskriminasi ekonomi dapat digambarkan dengan rendahnya 

status, akses dan penguasaan seseorang terhadap sumber daya ekonomi 

dalam pengambilan keputusan. Adanya diskrimansi ekonomi dalam 

kehidupan bermasyarakat akan mempengaruhi seseorang dalam 

menjalankan kehidupan sosialnya. Penggambaran yang sama dengan 

kehidupan sosial tentang diskriminasi ekonomi juga tidak luput dari karya 

sastra.  

Oleh karena sebab tersebut, Buya Hamka dalam novel Di bawah 

Lindungan Ka’bah membawa pembaca untuk memahami bahwa 

perbedaan ekonomi bukanlah hal yang bisa dijadikan landasan untuk 

saling mnegucilkan atau menghina satu sama lain. Buya Hamka 
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mengungkapkan lewat dialog tokoh bahwa bahwa sesama manusia harus 

saling menasehati, menguatkan, dengan tidak saling menghina satu sama 

lain atas dasar perbedaan yang ada.   

Terdapat pada bagian dua “Anak yang Kematian Ayahnya” tokoh 

utama Hamid mulai meceritakan kisah hidupnya kepada tokoh saya. 

Dimulai dari kisah kehidupan dirinya yang ditinggal mati oleh oleh 

ayahnya dan hanya hidup berdua dengan ibunya. Sebelum ayahnya 

meninggal, dalam novel tersebut diceritakan bahwa keluarga Hamid 

merupakan keluarga yang terpandang kemudian jatuh miskin. Setelah 

kemelaratan melanda keluarganya, tersisilah keluarga Hamid sehingga 

keluarganya memilih untuk pindah ke kota Padang. Kehidupan baru yang 

dimulai keluarga Hamid dilakukan agar kemelaratan hidup dan 

diskriminasi yang didapat dari kehidupan sebelumnya hilang dari 

kalangan kaum kerabatnya. Hidup di rumah yang kecil yang pantas 

disebut gubuk tidaklah membuat Hamid dan ibunya mendapat 

diskriminasi, malah disanalah hidup Hamid dan ibunya tertolong saat 

ditinggal oleh Ayahnya. 

Pada halaman sebelas dan dua belas bagian dua tersebut, diungkapkan 

oleh Hamid bahwa meskipun kehidupannya sangat sulit apalagi dalam 

bentuk perekonomian, dirinya tidak mendapatkan diskriminasi. Anti 

diskriminasi dalam penggalan cerita tersebut memaparkan bahwa 

perlakuan dan hak yang sama yang ada dalam lingkungan kehidupan 

sosial masih bisa Hamid rasakan walaupun tidak ada kegembiraan, karena 

kedukaan telah menyelimuti hatinya. 

Pada penggalan cerita yang lain, diceritakan sosok dari Ibunda Hamid 

yang tidak pernah berhenti berusaha untuk mencari nafkah dan terus 

memohon kepada Allah SWT agar bisa meneruskan cita-cita suaminya 

yang telah meninggal agar Hamid bisa mengenyam pendidikan dibangku 

sekolah. Pada bagian keempat “Apakah Namanya Ini ?”  Buya Hamka 
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juga menuliskan pada alur cerita tokoh utama bahwa Engku Haji Jakfar 

yang membantunya untuk menyelesaikan pendidikan benar-benar 

mendukung dan mendoakannya . 

Pada bagian ke Sembilan “Harapan dalam Penghidupan” tokoh utama 

perempuan yang bernama Zainab yang memiliki derajat dan kemuliaan 

yang tinggi dan jauh dari Hamid tokoh utama tidak pernah 

memperlakukan Hamid dengan tidak adil. Anti diskriminasi ini 

ditunjukkan oleh zainab bahwa meskipun dirinya mengetahui latar 

belakang kehidupan Hamid, Zainab masih mau menyerahkan dirinya 

untuk dijadikan istri oleh Hamid. Kekaguman yang dimiliki oleh Zainab 

kepada Hamid tidak beralasankan harta dan tahta melainkan karena budi 

pekerti yang baik yang dimiliki oleh Hamid selama mereka tumbuh 

dilingkungan yang sama. 

Pada uraian cerita diatas termasuk dalam bagian dakwah Buya Hamka 

yang berkaitan dengan indikator anti diskriminasi dalam bidang ekonomi. 

Buya Hamka dalam novel tersebut mengungkapkan, kekurangan ekonomi 

yang dimiliki oleh tokoh utama Hamid bukanlah alasan untuk Hamid 

mendapatkan diskriminasi. Adanya peran Haji Jakfar dan Mak Asiah 

(orang tua Zainab) sebagai penolong keluarga Hamid menjadikan 

diskriminasi ekonomi benar-benar tidak ada. Adanya nasehat dari Haji 

Jakfar agar Hamid menuntut ilmu sebaik mungkin lewat bantuan ekonomi 

darinya diharapkan agar Hamid kelak menjadi orang yang bermanfaat. 

Dan adapula dialog Zainab dengan sahabatnya Rosnah yang 

mengungkapkan kekaguman Zainab pada Hamid bukanlah dari harta, 

tahta, dan rupanya melainkan dari akhlak yang terpuji dan budi pekerti 

yang tinggi yang dimiliki oleh Hamid. 

Buya Hamka pada bagian ini mengajak pembaca untuk memahami 

bahwa anti diskriminasi ekonomi harus diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sesama manusia haruslah saling menghargai sesuatu yang 
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dimiliki oleh manusia lainnya, tidak menghujat dan menghina melainkan 

harus saling memberikan nasehat, tidak mengucilkan tapi harus saling 

tolong menolong dalam bentuk apapun termasuk dalam bentuk materi 

seperti yang diceritakan pada alur novel Di bawah Lindungan Ka’bah. 

Buya Hamka sebagai ulama juga penulis atau pengarang disini memiliki 

perpaduan sehingga mudah baginya untuk menyampaikan pesan-pesan 

dakwah melalui karyanya, terutama tentang anti diskriminasi ekonomi .  

3. Anti Diskriminasi Ras dan Etnis 

Pemikiran Buya Hamka bahwa manusia tidak boleh saling 

menghakimi, menjadi salah satu bagian dari novel yang memaparkan 

tentang anti diskriminasi. Tidak saling menghakimi disini berkaitan erat 

dengan ras. Ras dapat diartikan sebagai golongan bangsa berdasarkan ciri-

ciri fisik dan garis keturunan, sedangkan etnis adalah penggolongan 

manusia berdasarkan kepercayaan nilai, kebiasaan, adat istiadat, norma 

bahasa, sejarah, geografis dan hubungan kekerabatan.  

Diskriminasi ras dan etnis adalah segala bentuk pembedaan, 

pengecualian, pembatasan atau pemilihan berdasarkan pada ras dan etnis 

yang mengakibatkan pencabutan atau pengurangan pengakuan, perolehan, 

atau pelaksanaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar dalam suatu 

kesetaraan di bidang sipil, politik, ekonomi, sosial dan budaya. Adanya 

diskriminasi ras dan etnis dalam kehidupan bermasyarakat akan 

menimbulkan hambatan bagi hubungan kekeluargaan, persaudaraan, 

persahabatan, perdamaian, keserasian, dan keamanan bagi masyarakat 

yang pada dasarnya selalu hidup berdampingan. Tindakan diskriminasi 

dalam bentuk ras dan etnis masih sering dijumpai dalam kehidupan dan 

dalam karya sastra. Sejalan dengan adanya tindakan diskriminasi, tentunya 

akan ada upaya untuk penghapusan diskriminasi tersebut dengn tujuan 
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pelaksanaannya berdasarkan atas asas persamaan,, kebebasan, keadilan, 

dan nilai-nilai kemanusiaan yang universal. 

Anti Diskriminasi ras dan etnis pada novel Di bawah Lindungan 

Ka’bah dipaparkan lewat alur cerita dimana perdebatan-perdebatan antara 

tokoh muncul karena adanya perbedaan ras (garis keturunan) dan etnis 

(hubungan kekerabatan) dari tokoh utama Hamid dan Zainab yang 

akhirnya mengakibatkan tidak bersatunya cinta kedua tokoh di dunia. 

Perdebatan antara tokoh yang dipaparkan tidak menimbulkan sesuatu yang 

mengakibatkan tokoh saling menghakimi.  

Pada novel Di bawah Lindungan Ka’bah, terdapat perdebatan antara 

Hamid dan ibunya sebelum dirinya ditinggal sebatang kara. Perdebatan 

tersebut diawali oleh ibunya yang mengetahui bahwa Hamid menyimpan 

rasa kepada Zainab. Ibunya mengkhawatirkan jika Hamid menetapkan 

perasaan kepada Zainab dengan penuh pengharapan akan menjadikan 

Hamid terluka. Oleh karena itu, ibunya memberikan wejangan agar Hamid 

mengerti maksud dari ibunya. Walaupun awalnya Hamid mengelak dan 

membantah, namun perasaan peka seorang ibu terhadap anaknya tidak 

bisa ditutupi oleh sesuatu apapun. 

Pada bagian ke Sembilan “Harapan dalam Penghidupan” terdapat 

perdebatan antara tokoh utama Zainab dengan sahabatnya Rosnah yang 

merupakan istri dari Saleh. Pada percakapan halaman 55 dan 56 tersebut, 

Zainab merasa dirinya patut ditertawakan oleh Rosnah karena telah 

mencintai lelaki miskin, namun pada kenyataannya Rosna tidak 

menertawakan dan justru malah memahami perasaan cinta yang dimiliki 

oleh Zainab sahabatnya itu. Rosnah juga menasehati Zainab bahwa 

seseungguhnya cinta yang dirasa oleh hati adalah bentuk dari ikatan dua 

jiwa yang kekal dari Allah SWT. Kebijaksanaan tokoh Rosnah dalam 

menyikapi hal tersebut, merupakan sikap anti diskrimansi karena tidak 

mengolok dan menjauhi Zainab lantaran menyukai pria miskin meskipun 
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Rosnah tau latarbelakang sosial, kasta, dan keturunan dari Zainab dan 

Hamid sungguh berbeda.  

Pada penggalan cerita diatas, perdebatan yang dimasukkan oleh Buya 

Hamka dalam novel Di bawah Lindungan Ka’bah adalah perdebatan yang 

menimbulkan kesepakatan agar tidak terjadi diskriminasi pada tokoh-

tokohnya. Dengan pikiran dan tindakan yang sesuai dengan realitas 

kehidupan, tidak lebih dan tidak kurang, kehidupan seseorang akan damai 

dan tentram tanpa adanya perlakuan buruk yang diterima dari orang lain. 

Oleh karena itu Buya Hamka menunjukkan anti diskriminasi dalam 

perdebatan tersebut untuk tidak saling menghakimi walaupun adanya 

perbedaan ras dan etnis dari tokoh-tokoh yang digambarkan. Satu sama 

lain tokoh digambarkan saling mendukung terutama dalam hal mencintai 

seseorang dengan tidak memandang status dari orang tersebut, karena 

sejatinya cinta mencintai adalah perasaan yang adil yang dianugrahkan 

oleh tuhan kepada setiap hambanya. 

Sejalan dengan pemikirannya yang sudah banyak di tuangkan dalam 

karya sastra, dapat dilihat juga pada novel Buya Hamka yang lain diantaranya 

novel Terusir, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk (TKV), Dijemput 

Mamaknya (DM), dan Keadilan Ilahi (KI) juga memiliki latarbelakang cerita 

yang sama yaitu tanah minang dan sama-sama membahas tentang adanya 

diskriminasi pada tokoh-tokohnya. Seseuai dengan latar belakang 

sosiologisnya, Buya Hamka dalam kelima novelnya tersebut menekankan 

nilai dakwah yang terkandung dalam Q.S Al-Hujarat ayat 13 yang 

menjelaskan tentang semua manusia sama di hadapan Allah SWT hanya 

ketakwaan terhadap Allah yang membedakannya.  

Nilai dakwah yang terkandung dalam satu ayat tersebut, merupakan 

pedoman Bagi Buya Hamka untuk menuliskan karya sastra dengan latar 

belakang yang sama agar pembaca mengerti bahwa tindakan diskriminasi 

sosial, ekonomi maupun ras dan etnis memang harus dihindari dalam 
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kehidupan sehari-hari. Tokoh Musa dalam novel Dijemput Mamaknya (DM) 

digambarkan sebagai tokoh yang berusaha untuk mempertahakan keutuhan 

keluarga dan hidup bahagia walaupun didera kemiskinan. Usaha yang 

dilakukan tokoh Musa tersebut merupakan usaha agar keluarga yang 

dimilikinya tidak mendapat diskriminasi ekonomi di lingkungan sosialnya 

dengan hidup dalam kebahagiaan. Adaaun penggambaran tokoh Adnan dalam 

novel Keadilan Illahi (KI) harus memutuskan hubungan pertunangannya 

dengan Syamsiah lantaran miskin. Sadar akan kemiskinan pada dirinya, tokoh 

Adnan berusaha untuk mencari nafkah hingga merantau agar cintanya dapat 

dipersatukan dalam ikatan pernikahan bersama kekasih hatinya Syamsiah. 

Usaha keras yang digambarakan pada tokoh Adanan tersebut menunjukkan 

bahwa Buya Hamka tidak semata-mata membicarakan soal diskriminasi 

ekonomi pada tokoh untuk dijadikan alasan tidak dapat meraih impian dan 

ataupun cita-citanya. Sebalikanya, Buya Hamka mengangkat tema kemiskinan 

dan diskriminasi untuk menggambarkan usaha-usaha yang dilakukan oleh 

tokoh agar pembaca dapat mengambil hikmah dan pelajaran pada karya sastra 

yang ditulisnya tersebut.  

Problem yang sama tentang perekonomian dan perbedaan ras dan etnis 

juga digambarkan oleh Buya Hamka pada novel Tenggelamnya Kapal Van 

Der Wijk (TKV), dimana tokoh utama Zainuddin ditolak lamarannya oleh 

keluarga Hayati karena Zainuddin merupakan anak pisang dari Minangkabau 

yang miskin. Penolakan dari keluarga Hayati tersebut yang menjadi dorongan 

bagi Zainuddin untuk meninggalkan tanah Minang dan mencari kehidupan 

dan pekerjaan yang layak di Surabaya, sehingga pada akhirnya Zainuddin 

menjadi terkenal dan Kaya Raya. Perbedaan ras dan etnis yang 

dipermasalahkan oleh keluarga Hayati dibayar tuntas oleh Zainuddin dengan 

menjadi saudagar kaya raya dan terkenal di tanah Jawa.  

Gambaran dari karya-karya Buya Hamka dari novel Di bawah 

Lindungan Ka’bah, Terusir, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk, Dijemput 
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Mamaknya, dan Keadilan Ilah memiliki kemiripan latar belakang dan nilai-

nilai yang digambarkan pun sama. Gambaran yang problematik dari kisah 

cinta, pertunanagan dan perkawinan tersebut dapat diputuskan oleh keluarga 

perempuan jika sang laki-laki berasal dari keluarga miskin. Buya Hamka 

sangat menentang diskriminasi tersebut. Untuk menunjukkan 

ketidaksetujuannya terhadap praktik diskriminasi, Buya Hamka menjadikan 

tokoh perempuan dalam setiap novelnya menderita sehingga dengan 

penderitaan yang dialami tersebut akan muncul penyelasan dari keluarga besar 

mereka. Selain itu, untuk memperlihatkan bahwa diskriminasi itu tidak baik 

dan tidak disukai oleh Allah SWT, Buya Hamka menggambarkan tokoh laki-

laki yang miskin tersebut sebagai tokoh yang senantiasa berusaha, berserah 

diri kepada allah, sabar, tawakkal dan bahkan meninggal dalam keadaan 

ketika mengingat Allah SWT. Berkenan dengan hal tersebut, dapat dilihat 

bahwa filosofi dalam karya Buya Hamka yaitu tokoh yang menjalani 

kemiskinan dengan tetap berserah diri kepada Allah SWT akan memperoleh 

Surga. Penciptaan tokoh tersebut dimaksudkan oleh Buya Hamka untuk 

memberikan pengajaran kepada pembaca agar hidup dengan segala ketabahan 

dan selalu berserah diri kepada  sang pencipta. Gambaran diatas 

memperlihatkan bahwa perlakuan diskriminasi dalam masyarakat harus 

dihapus. Diskriminasi terhadap manusia dapat berakibat fatal. Oleh karena itu, 

Buya Hamka memperingati para pembaca untuk menghindari dan tidak 

melakukan tindakan diskriminasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis isi yang dilakukan oleh peneliti terhadap novel Di 

Bawah Lindungan Ka’bah sebagai sumber primer penelitian dan dari sumber-

sumber pendukukung terutama karya Buya Hamka terdapat isi cerita yang 

menggambarkan tentang anti diskriminasi. Sesuai dengan rumusan masalah 

bagaimana pemikiran dakwah Buya Hamka tentang anti diskriminasi dalam 

novel Di Bawah Lindungan Ka’bah peneliti memperoleh kesimpulan, bahwa 

anti diskriminasi yang digambarkan dalam novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah memiliki keterkaitan dengan pemikiran dakwah Buya Hamka itu 

sendiri. Sentuha dakwah yang dimasukkan oleh Buya Hamka dalam alur 

cerita novel yang kompleks tersebut membuktikan bahwa Buya Hamka 

menolak adanya diskriminasi. 

Anti diskriminasi merupakan kesempatan dan perlakuan yang sama. 

Kesempatan dan perlakuan yang sama adalah hak setiap warga negara di 

segala bidang kehidupan, baik sosial, ekonomi, politik, maupun budaya. Dari 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa anti diskriminasi pada novel Di 

Bawah Lindungan Ka’bah terbagi kedalam tiga indikator yaitu sosial, 

ekonomi serta ras dan etnis. Indikator yang pertama yaitu anti diskriminasi 

sosial memaparkan bahwa dalam kehidupan sosial setiap manusia harus saling 

memiliki kepedulian dan tolong menolong, dengan begitu kehidupan yang 

rukun dalam keluarga, teman, bertetangga akan aman dan damai. Indikator 

yang kedua yaitu anti diskriminasi ekonomi. Dalam kehidupan sosial tentunya 

perbedaan ekonomi sering dijumpai baik dalam kehidupan nyata maupun 

dalam karya sastra. Perbedaan ekonomi yang berkaitan dengan harta dan tahta 

yang di paparkan dalam novel membawa pembaca untuk menghindari 

diskriminasi tersebut dengan tidak mengucilkan, menghina, dan memilih-
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milih teman kaya dan miskin dalam pergaulan sehari-hari. Indikator yang 

ketiga yaitu anti diskriminasi ras dan etnis, dalam novel dipaparkan bahwa 

jelas diskriminasi ras dan etnis harus dihindari dan bahkan harus dihilangkan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Adanya diskriminasi ras dan etnis akan 

membuat setiap individu merasa minder dan tidak percaya diri atas perbedaan 

yang dimiliki. Oleh karena hal tersebut, dalam novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah anti diskriminasi ras dan etnis dipaparkan lewat tokoh-tokohnya yang 

saling menasehati dan tidak menghakimi satu sama lain dalam bentuk apapun. 

Sehingga, pada novel Di Bawah Lindungan Ka’bah keadaan tokoh-tokohnya 

tidak memiliki konflik yang mengarah pada diskriminasi yang berkelanjutan. 

B. Saran 

Buya Hamka merupakan tokoh yang multitalenta dan memiliki 

kualitas diri sebagai mufasir, sejarawan, pemikir dan penulis. Semasa 

hidupnya, Buya Hamka dikenal sebagai sosok ulama, politikus, sekaligus 

sastrawan. Namun beliau lebih senang dikenal sebagai penulis. Buya Hamka 

memiliki banyak karya yang dapat dijadikan sebagai rujukan oleh para da’i 

dalam berdakwah. Salah satu karya fiksi Buya Hamka yang bernuansa 

dakwah yaitu novel Di Bawah Lindungan Ka’bah yang dapat dijadikan 

sebagai rujukan bacaan untuk membuka pikiran bahwa berdakwah tidak 

semata-mata tentang syariat, melainkan lewat realitas sosial yang dikemas 

dengan karya juga bisa dijadikan sebagai sumber keilmuan. 

Penelitian ini diharapkan mampu membuka wawasan bagi para 

pembaca untuk memperdalam pemahaman bahwa pentingnya sikap anti 

diskriminasi untuk diterapkan pada lingkungan hidup. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi pedoman bagi para peneliti-peneliti yang selanjutnya 

ingin mengembangkan teori dakwah yang di kemukakan oleh Buya Hamka, 

khususnya yang berkaitan langsung dengan karya-karya Buya Hamka. 
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